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ABSTRAK 

Dakwah adalah kegiatan atau aktivitas mengkomunikasikan pesan Islam kepada 
manusia, menyuruh berbuat baik dan mencegah perbuatan mungkar, serta 
memberi kabar gembira dan peringatan bagi manusia dengan menggunakan 
berbagai media dan metode dengan tujuan  adanya suatu perubahan situasi yang 
lebih baik khususnya di kalangan remaja. Majelis Ta’lim Tattaqun misalnya 
menerapkan komunikasi dakwah Bil Lisan untuk meningkatkan pengetahuan 
agama bagi remaja. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan bagaimana 
Penerapan Komunikasi Dakwah Bil Lisan dalam Majelis Ta’lim Tattaqun. 
Manfaat penelitian ini sebagai salah satu bahan informasi atau bahan kajian untuk 
menambah pengetahuan dalam bidang komunikasi dakwah. Metode yang 
digunakan dalam penelitian adalah deskriptif kualitatif yang berarti peneliti sudah 
mempunyai konsep dan kerangka konseptual. Untuk memperoleh data penelitian 
digunakan teknik wawancara terhadap narasumber yang berasal dari Majelis Ta’lim 
Tattaqun sebanyak 3 orang yaitu 1 ustadz dan 2 orang remaja Majelis Ta’lim 
Tattaqun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Majelis Ta’lim Tattaqun menerapkan 
2 model komunikasi dakwah yaitu Bil Hikmah dan Al Mauidhah Al Hasanah, dengan 
memberikan teladan dan gaya bahasa yang disesuaikan dengan aspek tempat, waktu, 
dan materi. 

 

Kata kunci :  Komunikasi Dakwah, Dakwah Bil Lisan, Remaja, Majelis 
Ta’lim. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dakwah adalah kegiatan atau aktivitas mengkomunikasikan pesan Islam 

kepada manusia, menyuruh berbuat baik dan mencegah perbuatan mungkar, serta 

memberi kabar gembira dan peringatan bagi manusia dengan menggunakan 

berbagai media dan metode dengan tujuan  adanya suatu perubahan situasi kearah 

yang lebih baik. 

Dakwah dibagi menjadi 3 yaitu, dakwah bil-lisan, dakwah bil-qolam, dan 

dakwah bil-hal. Dakwah bil-lisan adalah dakwah yang secara langsung di 

sampaikan dalam wujud lisan sehingga ada interaksi yang terjalin antara Da’i 

dengan Mad’u. Dengan dakwah ini seseorang bisa langsung mendengarkan dan 

memahami apa yang telah di sampaikan oleh Da’i, jika ada hal-hal yang belum di 

pahami, maka Mad’u bisa langsung menanyakan hal tersebut agar lebih jelas dan 

mampu dipahami. Dakwah bil-qolam adalah dakwah melalui tulisan yang 

dilakukan dengan keahlian menulis di majalah, buku, maupun internet. Melalui 

tulisan-tulisan di media massa, seorang mubaligh, kyai, maupun umat Islam pada 

umumnya dapat melakukan dakwah bil qolam sesuai dengan bidang keahlian atau 

keilmuan yang dikuasainya. Dakwah bil hal adalah dakwah yang mengutamakan 

perbuatan nyata. Dakwah jenis ini dilaksanakan dengan maksud tidak cuma 

membuat pendengar memahami arti yang di sampaikan dari dakwah tersebut, 

tetapi juga mengaplikasikan berbagai perbuatan yang dicontohkan dalam 

1 
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kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, yang mendengarkan dakwah tidak cuma 

memaknai sebuah kebaikan dan keburukan, tapi juga mampu melaksanakan nilai-

nilai kebaikan tersebut dan menjauhkan nilai-nilai keburukan dalam kehidupan 

sehari-harinya. 

Sebagai aktivitas komunikasi, kegiatan dakwah dapat menimbulkan 

berbagai peristiwa di tengah masyarakat, peristiwa yang harmoni, yang 

kontroversial, bisa juga melahirkan berbagai pemikiran yang moderat maupun 

yang ekstream, yang sederhana maupun yang rumit. Manusia sebagai objek 

dakwah (mad’u), baik sebagai individu maupun kelompok, memiliki karakteristik 

yang berbeda-beda, sebagaimana juga Da’i, ada yang berpikiran sempit ada yang 

berwawasan luas. Da’i tidak cukup hanya menguasai materi dakwah, tetapi juga 

perlu memahami karakteristik manusia yang menjadi mad’u, seperti pada 

kalangan remaja yang menjadi fokus penelitian. 

Pada era kemajuan teknologi dan informasi, urgensi dakwah bagi generasi 

muda menjadi lebih kuat, agar mereka tidak terjerumus pada hal negatif. Dakwah 

mampu memberikan pemahaman kepada siapapun khususnya remaja agar tidak 

melenceng dari ajaran Islam. Pemahaman menurut Sudijono adalah kemampuan 

seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui 

dan diingat, dengan kata lain pemahaman setingkat lebih tinggi dari ingatan dan 

hafalan. (Sudijono, 2015: 50). 

Perkembangan teknologi sangat berpotensi mempengaruhi remaja, dalam 

pendidikan Islam ada dua unsur yang membentuk manusia dengan segala 
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potensinya sama-sama mendapat perhatian, yaitu unsur jasmani dan unsur rohani. 

Kalau unsur jasmani dan rohani mendapat perhatian yang sama, maka demikian 

pula aspek akal dan perasaan pada unsur rohani mendapat porsi perhatian yang 

seimbang dalam pendidikan Islam. Dengan demikian, Islam memandang bahwa 

pendidikan merupakan cara paling berpengaruh dalam menanggulangi pengaruh-

pengaruh negatif terhadap perilaku atau sikap bagi remaja di era teknologi 

informasi dan komunikasi sekarang ini. Dan pendidikan itu menurut Islam bukan 

hanya transfer nilai dan budaya. Melalui pendidikan agama Islam diharapkan 

seseorang dapat meningkatkan kualitas iman dan takwa kepada Allah SWT, agar 

dapat terhindar dari bahaya yang mengancamnya, yakni pengaruh negatif era 

teknologi informasi dan komunikasi. 

Dalam hal ini untuk mencapai efektifitas yang diinginkan, seorang Da’i 

diharapkan memiliki kemampuan komunikasi yang baik dalam menjalankan 

komunikasi dakwah misalnya, kemampuan komunikasi dalam memengaruhi 

Mad’u. Adapun selain itu, dibutuhkannya kemampuan berbahasa yang jelas dan 

pemilihan materi yang sesuai dengan kondisi masyarakat atau perkembangan yang 

sedang terjadi. Disamping itu juga seorang Da’i diharapkan lebih responsif 

terhadap perkembangan yang terjadi di lingkungannya. Hal tersebut diperlukan 

agar pesan yang disampaikan kepada Mad’u diterima dan dipahami. Sehingga 

nantinya apa yang disampaikan dapat diterapkan oleh Mad’u dan memberikan 

efek yang diharapkan. 

Dengan demikian, yang mendengarkan dakwah tidak cuma memaknai 

sebuah kebaikan dan keburukan, tapi juga mampu melaksanakan nilai-nilai 
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kebaikan tersebut dan menjauhkan nilai-nilai keburukan dalam kehidupan sehari-

harinya. Dalam penelitian ini, peneliti hanya menfokuskan pada dakwah bil lisan 

karena dakwah bil lisan adalah dakwah yang secara langsung di sampaikan dalam 

wujud lisan sehingga ada interaksi yang terjalin antara Da’i dengan Mad’u.. 

Metode ceramah ini sudah sering dilakukan oleh para Mad’u, baik ceramah di 

majelis ta’lim, khutbah Jumat atau pengajian-pengajian. Berdasarkan uraian latar 

belakang tersebut, penulis bermaksud melakukan penelitian dengan judul 

“Penerapan Komunikasi Dakwah Bil Lisan dalam Meningkatkan Pengetahuan 

Agama  bagi Remaja di Majelis Ta’lim Tattaqun.” 

1.2. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada Majelis Tattaqun, yang berlokasi di Jln. Jongkong No. 

1 A Komp. Bulog Medan. 

1.3. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

penerapan komunikasi dakwah bil lisan dalam meningkatkan pengetahuan agama 

bagi remaja di Majelis Ta’lim Tattaqun.” 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan 

komunikasi dakwah bil-lisan dalam meningkatkan pengetahuan agama bagi 

remaja. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan khususnya pada 

disiplin Ilmu Komunikasi untuk pengembangan penelitian mengenai 

Komunikasi Dakwah. 

1.5.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi Majelis Ta’lim guna 

meningkatkan ataupun mengevaluasi terhadap proses komunikasi dakwah 

dalam Majelis Ta’lim, sehingga menjadi semakin baik lagi. 

1.5.3. Manfaat Akademis 

Bahan penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian lebih lanjut untuk para 

peneliti lain maupun masyarakat  umum, serta diharapkan dapat 

memberikan manfaat guna menambah ilmu pengetahuan yang berkaitan 

dengan studi Komunikasi Dakwah. 
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1.6. Sistematika Penelitian 

BAB I  : Pendahuluan  

Pada bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian. 

BAB II  : Uraian Teoritis 

Bab ini berisikan tentang pengertian komunikasi dakwah, 

unsur-unsur dakwah, fungsi komunikasi dakwah, pengertian 

remaja, pengertian dan pembagian komunikasi dakwah bil 

lisan yang disertai kelebihan dan kekurangan, pengertian 

majelis ta’lim, pengertian fungsi dan tipe komunikasi 

kelompok, pengertian one way communication, pengertian two 

way communication, indikator two way communication serta 

tahapan two way communication. 

BAB III  : Metode Penelitian  

Pada bab ini berisikan tentang jenis penelitian, kerangka 

konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, informan, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan 

waktu penelitian. 

BAB IV  : Hasil Penelitian dan Pembahasan  

    Berisikan hasil dan penelitian.  

BAB V  : Penutup 

      Simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1. Komunikasi Dakwah 

Komunikasi dakwah adalah proses penyampaian informasi atau pesan dari 

seseorang atau sekelompok orang kepada seseorang atau sekelompok orang 

lainnya yang bersumber dari Al-Quran dan Hadis dengan menggunakan lambang-

lambang baik secara verbal maupun nonverbal dengan tujuan untuk mengubah 

sikap, pendapat, atau perilaku orang lain yang lebih baik sesuai ajaran Islam, baik 

langsung secara lisan maupun tidak langsung melalui media (Ilaihi, 2010: 26). 

Komunikasi harus informatif juga persuasif, dengan kata lain komunikasi 

tidak hanya bertujuan agar orang lain sebatas mengerti dan mengetahui, tapi juga 

orang lain menerima suatu paham atau keyakinan, melakukan sesuatu kegiatan, 

dan lain-lain. Setelah menyadari pentingnya komunikasi bagi kehidupan sosial, 

budaya, pendidikan, dan politik. Maka komunikasi yang pada awalnya merupakan 

pengetahuan kini menjadi ilmu (Effendy, 2011:54). 

Komunikasi adalah sesuatu yang urgen dalam kehidupan umat manusia. 

Oleh karenanya, kedudukan komunikasi dalam Islam mendapat tekanan yang 

cukup kuat bagi manusia sebagai anggota masyarakat dan sebagai makhluk 

Tuhan. Kegiatan komunikasi pada prinsipnya adalah aktivitas pertukaran ide atau 

gagasan secara sederhana, dengan demikian kegiatan komunikasi itu dapat 

dipahami sebagai kegiatan penyampaian pesan atau ide. Pada hakikatnya, 

perbedaan-perbedaan antara kegiatan-kegiatan lahiriah, antara komunikasi dan 

7 
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dakwah nyaris tidak kelihatan karena memang tidak begitu tajam Bahkan lebih 

terasa persamaannya dengan beberapa bentuk aktivitas komunikasi yang dikenal 

selama ini. Dalam kajian lebih dalam, perbedaaan yang ada dalam komunikasi 

dakwah hanyalah pesan yang disampaikan, yaitu ajaran Islam dan komunikator 

dalam hal ini sebagai aktor komunikasi diharuskan yang memiliki spesifikasi 

syarat dan kriteria tersendiri. 

Antara komunikasi dan dakwah sebenarnya terdapat beberapa persamaan 

dalam proses pelaksanaannya, karena pada dasarnya dakwah itu merupakan suatu 

bentuk komunikasi yang khas yang membedakan dirinya dari bentuk komunikasi 

yang lain pada umumnya (Amin, 2009: 152). 

Untuk memahami pengertian komunikasi sehingga dapat disampaikan 

secara efektif, para peminat komunikasi sering kali mengutip paradigma yang 

dikemukakan oleh Harold Laswell dalam karyanya, The structure and function of 

communication in society. Laswell mengatakan bahwa cara yang baik untuk 

menjelaskan komunikasi ialah menjawab pertanyaan berikut. 

“Who says what in which channel to whom with what effect?” 

Apabila pertanyaan tersebut kita jawab, maka dakwah  dapat memenuhi 

kriteria komunikasi tersebut, yaitu : 

1. Who   : Setiap pribadi Muslim. 

2. Says What   : Pesan-pesan (risalah) Al-Quran dan Sunnah serta 

        penjabaran dari Al-Quran dan Sunnah. 

3. To Whom   : Kepada manusia pada umumnya. 

4. In Which Channel : Memakai media dan saluran dakwah apa saja. 
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5. With What Effect  : Terjadinya perubahan tingkah laku, sikap, dan 

perbuatan sesuai dengan pesan-pesan yang 

disampaikan oleh komunikator atau disebut amal 

saleh. 

Dengan terpenuhinya persyaratan yang dibutuhkan untuk terjadinya suatu 

proses komunikasi maka dikatakan bahwa dakwah itu sendiri merupakan suatu 

proses komunikasi. Tetapi karena ciri-cirinya yang khas membedakan dirinya dari 

segala bentuk komunikasi lainnya. Pengertian dakwah dalam tinjuan komunikasi 

disebut dengan istilah, yaitu komunikasi dakwah (Amin, 2009: 153). 

2.2. Unsur-unsur Dakwah 

Pengertian dari unsur-unsur dakwah itu sendiri adalah komponen yang 

selalu ada dalam setiap kegiatan dakwah, beberapa unsur-unsur dakwah 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

2.2.1. Subjek Dakwah (Da’i) 

Secara umum dapat dikatakan bahwa setiap Muslim yang mukallaf 

(dewasa) secara otomatis dapat berperan sebagai dai’/muballigh 

(komunikator) yang mempunyai kewajiban untuk menyampaikan ajaran-

ajaran Islam kepada seluruh umat manusia. Dalam hal ini, setiap muslim 

merupakan seorang komunikator dan juru bicara atas nama agamanya untuk 

mempengaruhi orang lain agar memenuhi pesan-pesan yang 
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disampaikannya. Sedangkan secara khusus, orang yang seharusnya berperan 

lebih intensif sebagai komunikator adalah mereka yang memang 

mempunyai profesi ataupun memang sengaja mengkonsentrasikan dirinya 

dalam tugas menggali mutiara-mutiara ilmu serta ajaran agama Islam untuk 

disampaikan kepada orang lain sehingga ilmu dan ajaran agamanya dapat 

mempengaruhi sikap dan tingkah laku orang lain tersebut. 

2.2.2. Materi Dakwah (Message) 

Isi dari aktivitas dakwah yang disampaikan oleh seorang Da’i 

(komunikator) kepada Mad’u (komunikan) dalam proses dakwah adalah 

pesan-pesan (message) suci. Pesan-pesan dakwah tersebut bersumber dari 

kitab suci Al-Quran. Firman Allah SWT : 

“Yaitu orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah mereka takut 

kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada seorangpun selain 

kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai pembuat perhitungan. (QS.Al-

Ahzab (33): 39)”. 

Dalam majelis ta’lim, materi yang diajarkan adalah semua ajaran 

Islam dengan berbagai aspek didalamnya mencakup pembacaan Al-Qur’an, 

Fiqh, Tauhid, Akhlak dan materi-materi lainnya yang dibutuhkan para 

remaja. Islam mengandung ajaran tentang hidup dengan segala aspek 

kehidupan manusia. Pengajaran agama Islam yang dilaksanakan di majelis 

ta’lim, meliputi: 
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a) Al-Qur’an 

 Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada hati 

Rasulullah; Muhammad bin Abdullah melalui Al-Ruhul Amin (Jibril As) 

dengan lafal-lafalnya yang berbahasa Arab dan maknanya yang benar, 

agar ia menjadi hujjah bagi Rasul, bahwa ia benar-benar Rasulullah, 

menjadi undang-undang bagi manusia, memberi petunjuk kepada 

mereka, dan menjadi sarana pendekatan diri dan ibadah kepada Allah 

dengan membacanya. Al-Qur’an itu terhimpun dalam mushaf, dimulai 

dengan surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan surah An-Nas, disampaikan 

kepada kita secara mutawatir dari generasi ke generasi secara tulisan 

maupun lisan. 

 Bagi umat Islam, Al-Qur’an adalah rujukan moral. Didalamnya 

terdapat petunjuk (hudan), kabar gembira (basyir), dan peringatan 

(nadzir). Namun seperti umum diketahui, Nabi Muhammad menerima 

wahyu Allah melalui Jibril tidak berupa “bundelan” mushaf yang bisa 

dibaca, melainkan salah satunya melalui suara yang didengar atau 

diperdengarkan. Dalam proses pengumpulan naskah dan pembukuan Al-

Qur’an pun melibatkan banyak peran manusia (Susanto, 2016: 31). 

b) Tauhid 

 Ilmu tauhid adalah ilmu yang membahas cara-cara mengesakan 

Tuhan, sebagai salah satu sifat yang terpenting di antara sifa-sifat Tuhan 

lainnya, maupun yang berhubungan antara seorang hamba terhadap-Nya 

disebut tauhid uluhiyah, uraian yang berhubungan dengan perbuatannya 
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disebut tauhid rububiyah dan uraian yang berhubungan dengan abdi 

hamba terhadap-Nya disebut tauhid ‘ubudiah (Muda, 2019: 1). 

c) Fiqh 

 Pengajaran fiqh mencakup dua bidang, yaitu fiqh ibadah, yakni 

yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya seperti shalat, 

puasa, zakat, haji, memenuhi nazar dan lain sebagainya. Kedua, fiqh 

muamalah yakni yang mengatur hubungan manusia dengan manusia 

lainnya, pembahasan mencakup seluruh bidang fiqh selain masalah-

masalah ubudiyah, seperti ketentuan-ketentuan tentang jual beli, sewa-

menyewa, perkawinan, perceraian, harta waris, jinayah dan lain-lain. 

d) Akhlak 

 Secara terminologi ulama sepakat mengatakan bahwa akhlak 

adalah hal yang berhubungan dengan perilaku manusia. Namun ada 

perbedaan ulama menjelaskan pengertiannya. Imam Ghazali dalam kitab 

Ihya’Ulumuddin mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam 

dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan mudah, 

tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Sedangkan Muhammad 

Abdullah Darraz mendefinisikan akhlak sebagai sesuatu kekuatan dari 

dalam diri yang berkombinasi antara kecenderungan pada sisi yang baik 

(akhlaq al-karimah) dan sisi yang buruk (akhlaq al-madzmumah) 

(Hafidhuddin, 2012: 72-73). 

Moh. Natsir dalam Fiqhud Dakwah menjelaskan dimana pesan-

pesan dakwah hendaknya dapat mencapai sasaran utama dari kesempurnaan 



13 
 

hubungan antar manusia (khalqi) dengan penciptanya (khaliq) dan mengatur 

keseimbangan di antara dua hubungan tersebut (tawazun). Sedangkan yang 

dimaksud dengan pesan-pesan dakwah itu sendiri sebagaimana yang 

digariskan oleh Al-Quran dan Sunnah. Karena itu sudah diyakini sebagai All 

encompassing the way of life bagi setiap tindakan kehidupan muslim, maka 

pesan-pesan dakwah juga meliputi hampir semua bidang kehidupan itu 

sendiri. Tidak ada satu bagian pun dari aktivitas muslim terlepas dari 

sorotan risalah ini.  

Dengan demikian yang dimaksudkan atas pesan-pesan dakwah itu 

ialah semua pernyataan yang bersumberkan Al-Quran dan Sunnah baik 

tertulis maupun lisan dengan pesan-pesan (risalah) tersebut (Amin,2009: 

148-149). 

2.2.3. Metode Dakwah 

Metode dakwah adalah cara-cara yang dilakukan oleh seorang da’i 

(komunikator) untuk mencapai satu tujuan tertentu atas dasar hikmah dan 

kasih sayang. Dengan kata lain, pendekatan dakwah harus bertumpu pada 

suatu pandangan (human oriented) dengan menempatkan penghargaan yang 

mulia atas diri manusia. 

Islam sebagai agama yang menebarkan rasa damai menempatkan 

manusia dalam prioritas yang utama, artinya penghargaan manusia itu 

tidaklah dibeda-bedakan dalam berbagai hal. 
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Sebagaimana Firman Allah SWT : 

“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan Bani Adam (manusia) dan Kami 

bawa mereka itu di daratan dan lautan. Kami memberikan kepada mereka 

dari segala rezeki yang baik-baik. Mereka juga Kami lebihkan 

kedudukannya dari seluruh makhluk yang lain. (QS. Al-Isra’ (17): 70)” 

Dalam pandangan Islam, manusia merupakan makhluk yang 

dimuliakan, bahkan lebih mulia dari makhluk apapun. Islam mengakui 

realitas adanya perbedaan dalam bahasa dan ras (suku dan bangsa), tetapi 

hal tersebut bukanlah merupakan dasar perbedaan dalam hal 

menghargainya. Sesuai dengan ajaran Al-Quran , perbedaan diciptakan 

untuk terwujudnya saling berkenalan (ta’ruf) sehingga terwujudlah sharing 

of information and transfer idea, dimana diharapkan dengan cara seperti ini 

akan terbentuk suatu masyarakat dunia yang damai dan bersatu (wahdah 

insaniyah). Atas dasar ini, dakwah sebagai alat menyampaikan ide-ide tidak 

mengenal unsur paksaan dan bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar 

agama Islam, juga hal tersebut memang daerah yang dilarang agama. 

Dengan demikian metode dakwah berdiri diatas landasan yang 

sangat demokratis dan persuasif. Demokratis yang dimaksudkan, bahwa 

seorang komunikator pada akhirnya menghargai keputusan final yang akan 

dipilih oleh pihak komunikannya. Da’i sebagai komunikator dalam proses 

dakwah tidak boleh ada niat sedikit pun untuk memaksakan kehendaknya, 

kendati hal itu mungkin saja dapat dilakukannya. 
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2.2.4. Tujuan Dakwah 

Islam adalah agama yang berorientasi kepada amal shaleh, dan 

menghindarkan pemeluknya maupun bukan pemeluknya dari perbuatan atau 

amal yang mungkar. Amal shaleh yang dimaksud adalah semua tingkah laku 

yang selaras dengan pedoman-pedoman dasar agama, yaitu Al-Quran dan 

Sunnah Rasulullah. 

Salah satu tugas pokok dari Rasulullah Muhammad adalah 

membawa mission secret (amanah suci) berupa penyempurnaan akhlak yang 

mulia bagi manusia. Dan akhlak yang dimaksud adalah Al-Quran itu 

sendiri, sebab hanya kepada Al-Quran setiap pribadi muslim itu 

berpedoman. Atas dasar tersebut, tujuan dakwah dalam menegakkan ajaran 

agama Islam kepada semua insan baik individu maupun masyarakat, 

sehingga ajaran tersebut mampu mendorong suatu perubahan yang sesuai 

dengan ajaran tersebut. 

Dalam konteks ini, dakwah kemudian mencapai dimensi yang lebih 

besar lagi. Dakwah tidak hanya sekedar berkhutbah di Masjid, tetapi 

dakwah merupakan suatu aktifitas hidup pribadi muslim dalam segala 

aspeknya. Pada dasarnya tujuan (destination) dari komunikasi dakwah itu 

ialah tercapainya hal-hal berikut. 

1.  Bagi setiap muslim dengan melakukan dakwah berarti telah 

melaksanakan salah satu kewajiban agamanya, yaitu Islam. 
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2.  Tujuan dari komunikasi dakwah adalah terjadinya perubahan tingkah 

laku, sikap atau perbuatan yang sesuai dengan pesan-pesan (risalah) 

Al-Quran dan sunnah. 

2.2.5. Objek Dakwah (Mad’u) 

Objek dakwah atau mad’u yaitu masyarakat sebagai penerima 

dakwah. Masyarakat baik individu maupun kelompok, baik Muslim maupun 

non Muslim. Mad’u yang Muslim, maka dakwah bertujuan untuk mengajak 

mereka untuk meningkatkan iman dan amal shaleh sebagai konsekuensi dari 

keislaman tersebut, sementara bagi mad’u yang non Muslim mengajak 

mereka untuk beriman kepada Allah SWT (Wahid, 2019: 27). 

Dalam hal ini seorang da’i dalam aktivitas dakwahnya, hendaklah 

memahami karakter dan siapa yang akan diajak bicara atau siapa yang akan 

menerima pesan-pesan dakwahnya, hal ini penting agar pesan-pesan dakwah 

bisa diterima dengan baik oleh mad’u.  

Secara umum Al-Quran menjelaskan ada 3 tipe mad’u, yaitu 

mukmin, kafir, munafik. Dari ketiga klasifikasi besar ini, mad’u kemudian 

dikelompokkan lagi dalam berbagai macam pengelompokkan, misalnya 

orang mukmin dibagi menjadi 3 yaitu dzalim linafsih, muqtashid, dan 

sabiqun bilkhairat. Kafir bisa dibagi menjadi kafir zimmi dan kafir harbi. 

Mad’u atau mitra dakwah terdiri dari berbagai macam golongan manusia. 

Oleh karena itu, menggolongkan mad’u sama dengan menggolongkan 

manusia itu sendiri dari aspek profesi, ekonomi, dan seterusnya. 
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Muhammad Abduh membagi mad’u menjadi 3 golongan, yaitu : 

1. Golongan cerdik cendikiawan yang cinta kebenaran, dapat berpikir 

kritis, dan cepat dapat menangkap persoalan. 

2. Golongan awam, yaitu orang yang kebanyakan belum dapat berpikir 

secara kritis dan mendalam, serta belum dapat menangkap pengertian-

pengertian yang tinggi. 

3. Golongan yang berbeda dengan kedua golongan tersebut, mereka 

senang membahas sesuatu tetapi hanya batas tertentu saja, dan tidak 

mampu membahasnya secara mendalam. 

Shalahuddin Sanusi dalam bukunya “Pembahasan Sekitar Prinsip-Prinsip 

Dakwah Islam” mengelompokkan mad’u/penerima dakwah itu menurut 

aspek-aspek : 

1. Biologis : Dari segi biologis struktur masyarakat dapat dibagi menurut 

jenis kelamin yaitu laki-laki atau perempuan, menurut umur yaitu anak-

anak, remaja dan orang tua. 

2. Geopraphia : Secara geografi masyarakat digolongkan kepada 

masyarakat desa dan masyarakat kota. 

3. Ekonomi : Masyarakat dapat digolongkan menurut keadaan 

perekonomian, tingkat kekayaan dan pendapatnya kepada orang kaya, 

orang sedang, dan orang miskin. 
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2.3. Fungsi Komunikasi Dakwah 

Terkait dengan fungsi-fungsi komunikasi, dalam komunikasi dakwah pada 

dasarnya tidak hanya berkisar pada “how to communicates” saja, akan tetapi 

yang terpenting adalah “how to communicate” agar menjadi perubahan sikap 

(attitude), pandangan (opinion), dan perilaku (behavioral) pada pihak sasaran 

komunikasi dakwah (mad’u), apakah mad’u seorang individu (mikro), kelompok 

(meso), atau masyarakat keseluruhan (makro). Perubahan-perubahan sebagai 

dampak komunikasi yang dilancarkan komunikator itu dapat terjadi karena 

kesadaran secara rasional. 

Islam sebagai agama yang berorientasi pada amal saleh yaitu tingkah laku 

yang selaras dengan pedoman-pedoman dasar Islam yang berupa Al-Quran dan 

as-Sunnah yang sekaligus berkedudukan sebagai akhlak mulia. Dari sini dapat 

dipersepsikan bahwa tujuan dakwah secara luas adalah menegakkan ajaran Islam 

kepada setiap insane sehingga ajaran tersebut mampu mendorong perbuatan 

yang sesuai dengan ajaran Islam. Sedangkan secara sederhana, tujuan 

komunikasi dakwah secara umum adalah mengubah perilaku sasaran dakwah 

agar mau menerima ajaran Islam dan mengamalkannya dalam tataran pribadi 

kehidupan sehari-hari baik yang berkaitan dengan masalah pribadi, keluarga, 

sosial kemasyarakatan agar terdapat kehidupan yang penuh keberkahan samawi 

dan keberkahan ardhi (QS Al-A’raf: 96), 

“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertaqwa pastilah 

kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi 
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mereka mendustakan (ayat-ayat kami) itu, maka kami mereka disebabkan 

perbuatannya.” (QS Al-A’raf (7):96) 

Oleh karenanya, dengan memahami fungsi komunikasi dakwah merupakan 

salah satu solusi tepat. Dengan memahami apa fungsi komunikasi dakwah, kita 

dapat menentukan langkah-langkah strategis untuk mempersiapkan diri 

menghadapi setiap tantangan dalam proses berdakwah, mengetahui dampak 

negatif, dan menghindarkannya dari tujuan berkomunikasi. Dengan memahami 

fungsi komunikasi dakwah, kita juga dapat mengembalikan peran dakwah 

sebenarnya, sehingga segala sesuatu yang menghambat proses komunikasi 

dakwah dapat dihilangkan (Ilaihi, 2010: 37-38). 

2.4. Remaja 

Masa remaja adalah suatu tahap kehidupan yang bersifat peralihan dan 

tidak mantap. Di samping itu, masa remaja adalah masa yang rawan oleh 

pengaruh-pengaruh negative, seperti narkoba, criminal, dan kejahatan seks. 

Namun kita harus mengakui pula bahwa masa remaja adalah masa yang amat 

baik untuk mengambangkan segala potensi positif yang mereka miliki seperti 

bakat, kemampuan, dan minat. Selain itu, masa ini adalah masa pencarian nilai-

nilai hidup. Oleh karena itu, sebaiknya mereka diberi bimbingan agama agar 

menjadi pedoman hidup baginya. 

Pada masa remaja kebutuhan beragama ini juga menonjol. Akan tetapi 

beragamanya didasarkan atas didikan dari kecil. Kalau dari kecil kurang didikan 

agama maka di waktu remaja mungkin menjauhi diri dari agama bahkan ada 

yang manentang agama. Di samping itu agama remaja bergantung pada 
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lingkungan masyarakat. Jika lingkungan masyarakat taat kepada agamanya, 

remajanya otomatis akan demikian juga. Sebaliknya jika lingkungan yang serba 

kacau tidak tertib, biadab dan serba boleh, akan melemahkan sendi-sendi agama 

yang pada gilirannya akan melahirkan anak remaja yang brutal, berandal, dan 

menentang agama (Willis, 2014: 46-47). 

Agama itu sebenarnya adalah pendidikan, dan ajaran agama dapat 

dikatakan alat pendidikan yang bisa mengubah tingkah laku manusia kearah 

yang diinginkan atau diridhoi Allah. Hukum-hukum Allah itu adalah pasti, tidak 

berubah dan tidak akan berubah sepanjang zaman. Karena itu pendidikan 

melalui hukum-hukum Allah itu adalah mutlak, bahwa setiap orang yang 

beragama semestinya akan berubah tingkah lakunya sesuai dengan keinginan 

Allah. 

Tingkah laku yang perlu ditumbuhkan kepada remaja ialah berbuat sesuatu 

adalah karena Allah, karena keinginan Allah, karena mengharapkan ridho Allah 

semata. Jika ini sudah berkembang dalam diri mereka, maka tampak 

kesungguhan dan kegairahan beribadah dan bekerja, semangat berkorban, 

toleran dan kemauan keras untuk membangun diri dan masyarakat. Berarti 

motivasi karena Allah lebih kuat dari motif-motif yang lain. Kuat lemahnya 

motif karena Allah amat banyak bergantung kepada situasi lingkungan (Willis, 

2014: 69). 

Di dalam fase-fase perkembangan,  kedudukan usia remaja dijelaskan oleh 

beberapa orang ahli seperti: 

a. Aristoteles: membagi fase perkembangan manusia dalam 3 kali 7 tahun: 
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0    –   7     tahun  : masa kanak-kanak. 

7    –  14    tahun  : masa anak sekolah. 

14  –  21    tahun  : masa remaja/puberteit. 

b. Menurut Stanley Hall masa remaja itu berkisar dari umur 15 tahun sampai 

dengan 23 tahun. 

c. Sedangkan menurut DR. Zakiah Daradjat masa remaja itu lebih kurang 

antara 13-21 tahun. 

d. Pembagian fase-fase pekembangan yang agak luas dijelaskan oleh Arthur 

T. Jersild cs, dalam bukunya “Child Psychology” (1978) sebagai berikut: 

x    –   0     tahun : permulaaan kehidupan (masa konsepsi), masa 

prenantal (dalam kandungan) proses kelahiran. 

0    –   1     tahun : masa bayi (infancy). 

1    –   5     tahun : masa kanak-kanak (early childhood). 

5    –  12    tahun : masa anak-anak (middle childhood). 

15  –  18    tahun : masa remaja (adolescence). 

18  –  25    tahun : masa dewasa awal (pre adulthood). 

25  –  45    tahun : masa dewasa (early adulthood). 

45  –  55    tahun : masa dewasa akhir (late adulthood). 

55  –  x      tahun : masa tua (senescence) dan akhir kehidupan. 

Pada umumnya para sarjana berpendapat bahwa batas umur remaja 

berkisar antara 13 s/d 21 tahun. Di antara batas usia tersebut terdapat dua fase 

perkembangan yang unik yakni prapubertas (13-15 tahun) dan fase remaja (16-
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19 tahun). Masa prapubertas dinamakan masa negatif karena kebanyakan cirri-

ciri tingkah lakunya sering mengarah ke tendensi negatif (Willis, 2014 : 23-24). 

2.5. Komunikasi Dakwah Bil-Lisan 

Berdasarkan pada makna dan urgensi dakwah, serta kenyataan dakwah 

yang terjadi di lapangan, maka di Al-Quran telah meletakkan dasar-dasar metode 

dakwah dalam sebah surat An-Nahl ayat 125 yang berbunyi : “Serulah 

(manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 

bantahlah mereka dengan cara yang baik”. 

Dari ayat tersebut dapat diambil pemahaman bahwa metode dakwah 

meliputi : hikmah, mau’idhah hasanah, dan diskusi dengan cara yang baik. 

Menurut Imam Al Syaukani, hikmah adalah ucapan-ucapan yang tepat dan 

benar, atau menurut penafsiran hikmah adalah argument-argumen yang kuat dan 

meyakinkan. Sedangkan mau’idhah hasanah adalah ucapan yang berisi nasihat-

nasihat yang baik dimana ia dapat bermanfaaat bagi orang yang 

mendengarkannya, sedangkan diskusi dengan cara yang baik adalah berdiskusi 

dengan cara yang paling baik dari cara-cara berdiskusi yang ada. 

Dakwah bil lisan yang dilakukan oleh Rasulullah SAW dalam surah Al-

Ikhlas ayat 14 yaitu Islamisasi via ucapan. Beliau berkewajiban menjelaskan 

pokok-pokok dan intisari ajaran Islam kepada umatnya (kaum muslimin) melalui 

dialog dan khutbah yang berisi nasihat dan fatwa. Selain itu beliau juga 

mengajarkan kepada sahabatnya, setiap kali turunnya wahyu yang dibawa 

Malaikat Jibril, yang kemudian dilafalkan dan ditulis di pelepah kurma. Adapun 

dakwah bil lisan mencakup beberapa hal diantaranya : 
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2.5.1. Metode Dakwah Bil Hikmah 

Kata “hikmah” dalam Al-Quran disebutkan sebanyak 20 kali, baik 

dalam nakirah maupun ma’rifat. Bentuk masdarnya adalah “hukuman” yang 

diartikan secara makna aslinya yaitu mencegah. Jika dikaitkan dengan 

hukum berarti mencegah dari kedzaliman, dan jika dikaitkan dengan 

dakwah maka berarti menghindari hal-hal yang kurang relevan dalam 

melaksanakan tugas dakwah. Menurut al-Asma’i asal mula didirikan 

hukuman (pemerintahan) ialah untuk menghindari manusia dari perbuatan 

zalim. 

Adapun metode dakwah yang dilakukan Nabi Muhammad, antara 

lain melakukan dakwah bil hikmah, yaitu memberikan teladan yang terbaik 

dalam sikap dan perilaku, dengan selalu sopan santun kepada siapapun. Hal 

ini kemudian diistilahkan dengan akhlaqul karimah. Beliau mendapat 

predikat dari langit “uswatun hasanah” yang bermakna teladan terbaik dan 

terpuji. Dengan metode tersebut, puluhan sampai ribuan orang Arab yang 

tertarik terhadap ajaran Islam, yang kemudian mengucapkan syahadatain 

(pengakuan terhadap Allah dan Rasulnya Muhammad SAW). 

Keunggulan Dakwah bil hikmah yaitu : Sifatnya yang sederhana, tidak 

memerlukan biaya yang besar, dan tidak memerlukan keterampilan yang 

lebih. 

Kelemahannya yaitu : Terkadang membuat mad’u jadi jenuh dan bosan, 

cenderung mad’u pasif, dan tidak kontekstual dengan mad’u. 
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2.5.2. Metode Dakwah Al Mau’idhah Al Hasanah 

Terminologi mau’idah hasanah dalam perspektif dakwah sangat 

popular, bahkan dalam acara-acara seremonial keagamaan seperti Maulid 

Nabi dan Isra’ Mi’raj, isitilah mau’idah hasanah mendapat porsi khusus 

dengan sebutan “acara yang ditunggu-tunggu” yang merupakan inti acara 

dan biasanya menjadi salah satu target keberhasilan suatu acara. Namun 

demikian agar tidak menjadi salah paham, maka di sini akan dijelaskan 

pengertian mau’idhah hasanah. Secara bahasa mau’idhah hasanah terdiri 

dari dua kata yaitu mau’idhah dan hasanah. Kata mau’idhah berasal dari 

bahasa Arab yaitu wa’adza, ya’idzu, wa’dzan yang berarti nasihat, 

bimbingan, pendidikan, dan peringatan. 

Keunggulan Al Mau’idhah Al Hasanah yaitu : Pesan-pesan atau materi yang 

di sampaikan bersifat ringan dan informatif, tidak mengundang perdebatan, 

dan sifat komunikasinya lebih banyak searah dari dai ke audiens. 

Kelemahannya yaitu : Materi tidak akan selamanya mengena dengan 

kebutuhan mad’u yang bersifat dinamis, tidak kontekstual dengan 

kebutuhan mad’u, dan tidak lebih dari kurangnya penguasaan metodologi 

dakwah. 

2.5.3. Metode Dakwah Al Mujadalah 

Merupakan tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak secara 

sinergis, yang tidak melahirkan permusuhan dengan tujuan agar lawan 

menerima pendapat yang diajukan dengan memberikan argumentasi dan 

bukti yang kuat. Antara satu dengan yang lainnya saling menghargai dan 
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menghormati pendapat keduanya berpegang pada kebenaran, mengakui 

kebenaran pihak lain dan ikhlas menerima hukuman kebenaran tersebut. 

Keunggulan Al Mujadalah yaitu : Suasana Dakwah akan tampak lebih 

hidup, dapat menghilangkan sifat-sifat individualistic, menimbulkan sifat-

sifat yang positif yaitu berpikir sistematis dan logis, dan materi akan 

dipahami secara mendalam. 

Kelemahannya yaitu : Bila terjadi perbedaan pendapat antara Da’i dengan 

Mad’u akan memakan waktu yang banyak untuk menyelesaikan, Mad’u 

kadang-kadang kurang memperhatikan jika terjadi penyimpangan, dan jika 

jawaban Da’i kurang mengena pada sasaran pertanyaan, Mad’u dapat 

menduga yang bukan-bukan terhadap Da’i, misalnya Da’i di rasa kurang 

pandai atau kurang memahami materi yang disampaikan. 

2.6. Majelis Ta’lim 

2.6.1. Pengertian Majelis Ta’lim 

Menurut akar katanya, istilah majelis taklim terssusun dari gabungan 

dua kata : majlis yang berarti (tempat) dan taklim yang berarti (pengajaran) 

yang berarti tempat pengajaran atau pengajian bagi orang-orang yang ingin 

mendalami ajaran-ajaran islam sebagai sarana dakwah dan pengajaran 

agama. Majelis taklim adalah salah satu lembaga pendidikan diniyah non 

formal yang bertujuan meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah 

SWT dan akhlak mulia bagi jamaahnya, serta mewujudkan rahmat bagi 

alam semesta. Dalam prakteknya, majelis taklim merupakan tempat 

pangajaran atau pendidikan agama islam yang paling fleksibal dan tidak 
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terikat oleh waktu. Majelis taklim bersifat terbuka terhadap segala usia, 

lapisan atau strata social, dan jenis kelamin. Waktu penyelenggaraannya pun 

tidak terikat, bisa pagi, siang, sore, atau malam . tempat pengajarannya pun 

bisa dilakukan dirumah, masjid, mushalla, gedung, aula, halaman, dan 

sebagainya. Selain itu majelis taklim memiliki dua fungsi sekaligus, yaitu 

sebagai lembaga dakwah dan lembaga pendidikan non-formal. Fleksibilitas 

majelis taklim inilah yang menjadi kekuatan sehingga mampu bertahan dan 

merupakan lembaga pendidikan Islam yang paling dekat dengan umat 

(masyarakat). Majelis taklim juga merupakan wahana interaksi dan 

komunikasi yang kuat antara masyarakat awam dengan para muallim, dan 

antara sesama anggota jamaah majelis taklim tanpa dibatasi oleh tempat dan 

waktu. Dengan demikian majelis taklim menjadi lembaga pendidikan 

keagamaan alternative bagi mereka yang tidak memiliki cukup tenaga, 

waktu, dan kesempatan menimba ilmu agama dijulur pandidikan formal. 

Inilah yang menjadikan majlis taklim memiliki nilai karkteristik tersendiri 

dibanding lembaga-lembaga keagamaan lainnya. 

Sementara, secara terminologis (makna/pengertian), majlis ta’lim 

mengandung beberapa pengertian yang berbeda-beda. Effendy Zarkasyi 

mengatakan, “Majelis ta’lim bagian dari model dakwah dewasa ini dan 

sebagai forum belajar untuk mencapai suatu tingkat pengetahuan agama”. 

Syamsuddin Abbas juga mengemukakan pendapatnya, di mana ia 

mengartikan sebagai: “Lembaga pendidikan non-formal Islam yang 
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memiliki kurikulum sendiri, diselenggarakan secara berkala dan teratur, 

dan diikuti oleh jamaah yang relatif banyak”. 

Helmawati mengutip Dedeng Rosidin dalam bukunya Akar-akar 

Pendidikan dalam Al-Quran dan Al-Hadits “Kajian Sematik Istilah-Istilah 

Tarbiyat, Ta’lim, Tadris, Tahdzib, dan Ta’dib”, menyatakan bahwa kata 

ta’lim adalah masdhar dari ‘allama. Para ahli bahasa Arab telah memberi 

arti pada kata ‘alima dengan beberapa arti. Arti-arti itu dapat dilihat dalam 

penggunaannya di kalangan orang Arab. Misalnya, ‘alimatu ‘sy-syai-a 

artinya ‘araftu (mengetahui, mengenal), ‘alima bi’sy-syai-i artinya sya’ara 

(mengetahui, merasa), dan ‘alima’arrajula artinya khabarahu (memberi 

kabar padanya) (Helmawati, 2013: 78). 

Sesuai dengan realitas dalam masyarakat, majelis ta’lim bisa juga 

diartikan sebagai tempat atau lembaga pendidikan, pelatihan, dan kegiatan 

belajar mengajar dalam mempelajari, mendalami, dan memahami ilmu 

pengetahuan tentang agama Islam dan sebagai wadah dalam melaksanakan 

berbagai kegiatan yang memberikan kemaslahatan kepada jamaah dan 

masyarakat sekitarnya. 

2.6.2. Fungsi Majelis Ta’lim 

a) Tempat Belajar 

 Majelis ta’lim dapat berfungsi sebagai tempat kegiatan belajar 

mengajar umat Islam, khususnya bagi kaum remaja dalam rangka 

meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan pengamalan ajaran 

Islam. 
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b) Lembaga Pendidikan dan Keterampilan 

 Majelis ta’lim juga berfungsi sebagai lembaga pendidikan dan 

keterampilan khususnya bagi remaja sehingga dengan kemampuan 

tersebut dapat membimbing dan mengarahkan masyarakat ke  arah 

yang baik. 

c) Wadah Kegiatan dan Berkreativitas 

 Majelis ta’lim juga berfungsi sebagai wadah kegiatan dan 

berkreativitas khusus nya bagi ramaja. Antara lain dalam 

berorganisasi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Alhasil, 

mereka pun harus bersifat sosial dan aktif dalam masyarakat serta 

dapat memberi warna kehidupan mereka sendiri. 

d) Pusat Pembinaan dan Pengembangan  

 Majelis ta’lim juga berfungsi sebagai pusat pembinaan dan 

pengembangan kemampuan dan kualitas sumber daya manusia dalam 

berbagai bidang seperti dakwah, pendidikan, sosial, dan politik yang 

sesuai dengan kodratnya. 

e) Jaringan Komunikasi, Ukhuwah, dan Silaturahim 

 Majelis ta’lim juga diharapkan menjadi jaringan komunikasi, 

ukhuwah, dan silaturrahim antara lain dalam membangun masyarakat 

dan tatanan kehidupan yang Islami. Lewat lembaga ini, diharapkan 

mereka yang kerap bertemu dan berkumpul dapat memperkokoh 

ukhuwah, mempererat silaturrahim, dan saling berkomunikasi. 
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2.7. Komunikasi Kelompok 

2.7.1. Pengertian Komunikasi Kelompok 

Michael Burgon dan Michael Ruffner dalam bukunya: Human 

Communication, A Revision of Approaching Speech/Communication, 

memberi batasan komunikasi kelompok sebagai interaksi tatap muka dari 

tiga atau lebih individu guna memperoleh maksud atau tujuan yang 

dikehendaki seperti berbagi informasi, pemeliharaan diri atau pemecahan 

masalah sehingga semua anggota dapat menumbuhkan karakteristik pribadi 

anggota lainnya yang akurat (the face to face interaction of three or more 

individuals, for recognized purpose such information sharing, self-

maintenance, or problem solving, such that the members are able to 

personal characteristic of the other members accurately). 

Ada empat elemen yang tercakup dari definisi diatas, yaitu interaksi 

tatap muka, jumlah partisipan yang terlibat dalam interaksi, maksud atau 

tujuan yang dikehendaki, dan kemampuan anggota untuk dapat 

menumbuhkan karakteristik anggota lainnya. Kita mencoba membahs 

keempat elemen dari batasan tersebut dengan lebih rinci. 

Terminologi tatap muka (face to face) mengandung makna bahwa 

setiap anggota kelompok harus dapat melihat dan mendengar anggota 

lainnya dan juga harus dapat mengatur umpan balik secara verbal maupun 

verbal dari setiap anggotanya. Batasan ini tidak berlaku atau meniadakan 

kumpulan individu yang sedang melihat proses pembangunan 
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gedung/bangunan bare. Dengan demikian, makna tatap muka tersebut 

berkaitan erat dengan adanya interaksi di antara semua anggota kelompok. 

Jumlah partisipan dalam komunikasi kelompok berkisar antara 3 

sampai 20 orang. Pertimbangannya, jika jumlah partisipan nidebilli 20 

orang, kurang memungkinkan berlangsungnya suatu interaksi dimana setiap 

anggota kelompok mampu melihat dan mendengar anggota lainnya. Dan 

karenanya kurang tepat untuk dikatakan sebagai komunikasi kelompok. 

Maksud dan tujuan yang dikehendaki sebagai elemen ketiga dari 

definisi diatas, bermakna bahwa maksud dan tujuan tersebut akan 

memberikan beberapa tipe identitas kelompok. Kalau tujuan kelompok 

tersebut adalah berbagi informasi, maka komunikasi yang dilakukan 

dimaksudkan untuk menanamkan pengetahuan (to import knowledge). 

Sementara kelompok yang memliki tujuan pemeliharaan diri (self- 

maintenance), biasanya memusatkan perhatiannya pada anggota atau 

struktur dari kelompok itu sendiri. Dan apabila tujuan kelompok adalah 

upaya pemecahan masalah, maka kelompok tersebut biasanya melibatkan 

beberapa tipe pembuatan keputusan untuk mengurangi kesulitan-kesulitan 

yang dihadapi.  

Elemen terakhir adalah kemampuan anggota untuk menumbuhkan 

karateristik personal anggota lainnya secara akurat. Ini mengandng arti 

bahwa setiap anggota kelompok secara tidak langusung berhubungan satu 

sama lain dan maksud/tujuan kelompok telah terdefinisi dengan jelas, 
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disamping itu identifikasi setiap anggota dengan kelompoknya relative 

stabil dan permanen.  

Batasan lain mengenai komunikasi kelompok dikemukakan oleh 

Ronald Adler dan George Rodman dalam bukunya : Understanding Human 

Communication. Mereka mengatakan bahwa kelompok atau grup 

merupakan sekumpulan orang kecil yang saling berinteraksi, biasanya tatap 

muka dalam waktu yang lama guna mencapai tujuan tertentu (a small 

collection of people who interact with each other usually face to face, over 

time in order to reach goal). 

Ada empat elemen yang muncul dari definisi yang dikemukan oleh 

Adler dan Rodman tersebut yaitu interaksi, waktu, ukuran, dan tujuan. 

Interaksi dalam komunikasi kelompok merupakan factor yang penting, 

karena melalui interaksi inilah, kita dapat melihat perbedaan antara 

kelompok dengan istilah yang disebut dengan Coact. Coact adalah 

sekumpulan orang yang serentak terikat dalam aktifitas yang sama, namun 

tanpa komunikasi satu sama lainnya. Misalnya, mahasiswa yang hanya pasif 

mendengarkan suatu perkuliahan, secara teknis belum dapat disebut sebagai 

kelompok. Mereka dapat dikatakan kelompok apabila sudah dapat 

memperlihatkan pesan dengan dosen atau rekan mahasiswa lain.  

Elemen yang kedua adalah waktu. Sekumpulan orang yang 

berintraksi dalam jangka waktu yang singkat, tidak dapat digolongkan 

sebagai kelompok. Kelompok mempersyaratkan interaksi dalam jangka 
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waktu yang panjang, karena dengan interaksi ini akan dimiliki karakteristik 

atau cirri yang tidak dipunyai oleh kumpulan yang bersifat sementara.  

Sedangkan elemen yang ketiga adalah ukuran atau jumlah partisipan 

dalam komunikasi kelompok. Tidak ada ukuran pasti mengenai jumlah 

anggota dalam suatu kelompok. Ada yang member batas 3-8 orang, 3-15 

orang, 3-20 orang. Untuk mengatasi perbedaan jumlah anggota tersebut, 

muncul konsep yang dikenal dengan Small-Hess, yaitu kemampuan setiap 

anggota kelompok untuk dapat mengenal dan memberi reaksi terhadap 

anggota lainnya. Dengan Small-Hess ini, kuantitas tidak dipersoalkan 

sepanjang setiap anggota mampu mengenal dan memberi reaksi kepada 

anggota lain atau setiap anggota mampu melihat dan mendengar anggota 

lain, seperti yang dikemukakan pada definisi pertama. 

Elemen terakhir adalah tujuan yang mengandung pengertian bahwa 

keanggotaan dalam suatu kelompok akan membantu individu yang menjadi 

anggota kelompok tersebut dapat mewujudkan satu atau lebih tujuannya. 

2.7.2. Fungsi Komunikasi Kelompok 

Keberadaan suatu kelompok dalam masyarakat tercerminkan oleh 

adanya fungsi-fungsi yang akan dilaksanakannya. Adapun fungsi tersebut 

adalah : 

a) Hubungan Sosial 

 Bagaimana suatu kelompok mampu memelihara dan memantapkan 

hubungan sosial diantara para anggotanya, seperti bagaimana suatu 
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kelompok secara rutin memberikan kesempatan kepada anggotanya 

untuk melakukan aktivitas yang informal, santai dan menghibur. 

b) Pendidikan 

 Bagaimana sebuah kelompok secara formal maupun informal 

bekerja untuk mencapai dan mempertukarkan pengetahuan. Melalui 

fungsi pendidikan ini, kebutuhan-kebutuhan dari para anggota 

kelompok, kelompok itu sendiri bahkan kebutuhan masyarakat dapat 

terpenuhi. Namun demikian, fungsi pendidikan dalam kelompok akan 

sesuai dengan yang diharapkan atau tidak, bergantung pada 3 faktor 

yaitu jumlah informasi baru yang di kontribusikan, jumlah partisipan 

dalam kelompok serta frekuensi interaksi diantara para anggota 

kelompok. 

c) Persuasi 

 Seorang anggota kelompok berusaha mempersuasi anggota lainnya 

untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Seseorang yang 

terlibat usaha-usaha persuasif dalam suatu kelompok, membawa 

resiko untuk tidak diterima oleh para anggota lainnya. Misalnya 

terlalu bertentangan dengan nilai-nilai yang berlaku dalam kelompok, 

maka justru orang yang berusaha mempersuasi tersebut akan 

menciptakan suatu konflik, dengan demikian malah membahayakan 

kedudukannya dalam kelompok. 
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d) Pemecahan Masalah (Problem Solving) 

 Berkaitan dengan penemuan alternatif atau solusi yang tidak 

diketahui sebelumnya ; sedangkan pembuatan keputusan (decision 

making) berhubungan dengan pemilihan antara dua atau lebih solusi. 

Jadi, pemecahan masalah menghasilkan materi atau bahan untuk 

pembuatan keputusan. 

e) Terapi 

 Kelompok terapi memiliki perbedaan dengan dengan yang 

kelompok lainnya. karena kelompok terapi tidak memiliki tujuan. 

Objek dari kelompok terapi adalah membantu setiap individu 

mencapai perubahan personalnya. Tentunya individu tersebut harus 

berinteraksi dengan anggota kelompok lainnya guna mendapat 

manfaat, namun usaha utamanya adalah membantu dirinya sendiri 

bukan membantu kelompok mencapai konsensus.  

2.7.3. Tipe Kelompok 

Tipe kelompok menurut Ronald Adler dan George Rodman dalam 

bukunya : Understanding Human Communication. adalah sebagai berikut : 

a) Kelompok Belajar (Learning Group) 

 Tujuan dari Learning Group adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan ataupun kemampuan anggotanya. Satu cirri yang 

menonjol dari Learning Group adalah adanya pertukaran informasi 

dua arah, artinya setiap anggota dalam kelompok adalah kontributor 

atau penyumbang dan penerima pengetahuan. 
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b) Kelompok Pertumbuhan (Growth Group) 

 Kelompok pertumbuhan lebih memusatkan perhatiannya kepada 

permasalahan pribadi yang dihadapai para anggotanya. Karakteristik 

yang terlibat dalam tipe kelompok growth group ini adalah tidak 

mempunyai tujuan kolektif yang nyata, dalam arti bahwa seluruh 

tujuan kelompok diarahkan kepada usaha untuk membantu para 

anggotanya untuk mengindentifikasi danmengarahkan mereka untuk 

perduli dengan persoalan pribadi yang mereka hadapi. 

c) Kelompok Pemecahan Masalah (Problem Solving Group) 

 Dalam operasionalnya problem solving melibatkan dua aktivitas 

penting, yang pertama adalah pengumpulan informasi : bagaimana 

suatu kelompok sebelum membuat keputusan, berusaha 

mengumpulkan informasi yang penting dan berguna untuk landasan 

pengambilan keputusan tersebut. Dan yang kedua adalah pembuatan 

keputusan atau kebijakan itu sendiri yang berdasar dari hasil 

pengumpulan informasi. 

2.8. One Way Communication dan Two Way Communication 

2.8.1. Pengertian One Way Communication 

Komunikasi satu arah adalah pesan  disampaikan oleh sumber kepada 

sasaran  dan sasaran tidak dapat  atau tidak mempunyai kesempatan untuk 

memberikan umpan balik atau bertanya. Komunikasi satu arah bisa 

dikatakan sebagai komunikasi yang tidak memberi kesempatan kepada 

pendengar untuk memberikan tanggapan atau sanggahan. 
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Komunikasi satu arah banyak kita temui dalam kehidupan sehari-hari, 

komunikasi satu arah condong lebih banyak di pakai dalam dunia militer ini 

dikarenakan dalam dunia militer menggunakan sistem komando, dimana 

perintah dari atasan harus dilaksanakan oleh bawahan tanpa ada pertanyaan 

atau timbal balik. Pesan  disampaikan oleh sumber kepada sasaran  dan 

sasaran tidak dapat  atau tidak mempunyai kesempatan untuk memberikan 

umpan balik atau bertanya. 

Dalam komunikasi satu arah banyak memiliki kekurangan, ini 

dikarenakan tidak adanya untuk umpan balik yang dilakukan setelah 

pemberian informasi tersebut, dimana ini bisa mengakibatkan dampak 

negatif dari penggunaan komunikasi satu arah ini. Pengirim dan penerima 

informasi tidak dapat menjalin komunikasi yang berkesinambungan melalui 

media yang sama, artinya hanya dari satu pihak saja, pihak lain hanya 

mendengarkan. 

2.8.2. Pengertian Two Way Communication 

Komunikasi dua arah atau two ways communication adalah proses 

komunikasi dimana terjadi timbal balik (feedback) atau respon saat pesan 

dikirimkan oleh sumber atau pemberi pesan kepada penerima pesan. Jenis 

komunikasi ini berbanding terbalik dengan komunikasi satu arah, dimana 

kedua pihak berperan aktif saling berkesinambungan dan memberikan 

respon terhadap pesan yang dikirimkan satu sama lain. Komunikasi dua arah 

banyak ditemukan pada prakek komunikasi interpersonal atau antar pribadi 

maupun komunikasi kelompok. 
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Jika dilihat sekilas dan secara garis besar, komunikasi dua arah 

mungkin bisa dianggap bentuk komunikasi yang ideal karena 

memungkinkan kedua belah pihak memberikan pandangan atau minimal 

responnya terhadap pesan yang disampaikan. Dibanding komunikasi satu 

arah yang mungkin tampak terlihat diktator dan tidak adil untuk semua 

pihak yang berada dalam proses komunikasi, komunikasi dua arah memang 

memberikan lebih banyak opsi untuk munculnya perbincangan dan 

pembahasan lebih lanjut mengenai pesan atau topik yang dikomunikasikan. 

Arah dalam komunikasi ini dapat terjadi dalam tiga jenis gaya, yaitu 

komunikasi vertikal, horizontal, dan diagonal : 

1. Komunikasi dua arah vertikal, terjadi saat satu pihak memiliki 

kedudukan lebih tinggi dibanding pihak lainnya dan terdapat aliran 

komunikasi dari atas ke bawah atau sebaliknya. Contoh komunikasi ini 

yang paling sering ditemukan adalah komunikasi antara bos dengan 

bawahan, guru dengan murid, atau orang tua dengan anak. 

2. Komunikasi dua arah horizontal, terjadi saat pihak-pihak yang 

melakukan komunikasi memiliki kedudukan atau tingkat yang sama dan 

setingkat. Contoh yang sering ditemui adalah komunikasi yang terjalin 

antara sesama teman sebaya, rekan kerja, atau orang lain yang sudah 

dekat satu sama lain. 

3. Komunikasi dua arah diagonal, terjadi saat pihak-pihak yang terlibat 

dalam komunikasi memiliki kedudukan, tingkat, dan wewenang yang 
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berbeda. Contohnya adalah komunikasi yang terjalin antara sesama 

kepala divisi namun membawahi bagian yang berbeda dalam kantor. 

2.8.3. Indikator Komunikasi Dua Arah 

a. Source-receiver : 

Seperti pada dasar komunikasi, harus ada pengirim dan penerima yang 

akan mengirimkan atau bahkan bertukar pesan. Begitu pula dalam 

komunikasi dua arah, dimana kedua belah pihak sama-sama berperan 

aktif dalam proses komunikasi yang berlangsung. 

b.Encoding-decoding: 

Encoding adalah proses pembuatan dan penyampaian pesan yang 

dilakukan oleh pemberi atau sumber pesan (source), seperti berbicara 

atau menulis. Dan decoding adalah proses penerimaan pesan yang 

disampaikan tersebut dan mencerna makna dari pesan tersebut yang 

dilakukan oleh penerima pesan (receiver). 

c. Messages : 

Jika ada pengirim dan penerima, tentu saja harus ada pesan yang 

disampaikan. Pesan yang telah di-encode oleh pengirim disampaikan 

kepada penerima, kemudian penerima pesan melakukan decoding untuk 

memahami isi pesan. 
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d. Feedback : 

Hal yang menjadi perbedaan mendasar antara komunikasi satu arah 

dengan dua arah adalah adanya feedback atau respon dalam komunikasi 

dua arah.  Ketika penerima memberikan respon (feedback), pesan yang 

diberikan balik pada pengirim disebut feedback message. Selain dari 

penerima, feedback message juga dapat diterima dari si pengirim, yaitu 

ketika ia mengirim pesan dan mendengarkan isi pesannya atau melihat 

apa yang ditulis (self-feedback message). Feedback message tidak harus 

berupa bentuk verbal, tapi juga dapat berupa nonverbal. 

e. Channel : 

Channel adalah media untuk penyampaian pesan, atau penghubung 

antara pengirim dan penerima pesan. Dalam komunikasi, channel yang 

digunakan bisa lebih dari satu. Ketika berkomunikasi, kita berbicara 

dan mendengarkan (vocal-auditory channel), menyampaikan pesan 

melalui gerak tubuh (gesture-visual channel), atau melalui sentuhan 

(cutaneous channel). 

f. Noise : 

Gangguan dalam komunikasi yang menyebabkan pesan tidak sampai 

kepada penerima pesan. Berikut jenis noise: 

• Physical noise adalah gangguan yang disebabkan selain oleh 

pengirim dan penerima pesan (gangguan eksternal). Contohnya 

adalah suara kereta api, sinyal yang buruk, dan sebagainya. 
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• Physiological noise adalah gangguan yang berasal dari pengirim 

atau penerima pesan berupa penghalang fisik. Contohnya adalah 

penglihatan yang buruk, kehilangan pendengaran, kehilangan 

ingatan, masalah pengucapan, dan sebagainya. 

• Psychological noise adalah gangguan yang berasal dari pengirim 

atau penerima pesan berupa gangguan mental, seperti prasangka, 

pemikiran yang sempit, dan emosi tinggi. 

• Semantic noise adalah gangguan yang terjadi pada pengirim dan 

penerima pesan karena adanya perbedaan dalam memaknai sesuatu, 

seperti perbedaan bahasa dan dialek, penggunaan jargon atau istilah 

ekstrim yang berlebihan, dan bahasa yang ambigu atau istilah yang 

sangat abstrak. 

2.8.4. Tahapan Komunikasi Dua Arah 

Setelah memahami apa saja indikator yang ada dalam komunikasi dua 

arah, selanjutnya kita akan membahas mengenai tahapan di dalamnya. Pada 

dasarnya, tahapan dan indikator dalam komunikasi dua arah saling berkaitan 

satu sama lain, karena dalam tahapan ini berisi indikator yang ada di 

dalamnya. Untuk lebih jelasnya, berikut 6 tahapan komunikasi dua arah: 

1. Pembuatan atau kepemilikan gagasan atau ide dasar oleh pemberi atau 

sumber pesan (source). Pada tahap ini, source sudah memiliki gagasan 

atau ide tertentu yang memang dimaksudkan untuk disampaikan kepada 

target atau calon penerima pesan. 
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2. Source mengolah gagasan atau ide dasar menjadi pesan yang dapat 

lebih mudah disampaikan serta dipahami oleh penerima pesan. Dalam 

hal ini, source menyesuaikan isi pesan yang akan disampaikan dan 

bagaimana akan menyampaikannya nanti berdasarkan target penerima 

pesan. 

3. Source mengirimkan pesan tersebut kepada receiver atau penerima 

pesan dengan menggunakan channel atau saluran yang dianggapnya 

sesuai. Proses ini sangatlah penting karena berperan besar dalam 

menentukan apakah pesan dapat tersampaikan dan diterima dengan baik 

atau tidak. 

4. Receiver menerima pesan yang disampaikan oleh source tersebut, dan 

perlu diingat bahwa apa yang disampaikan mungkin saja tidak sama 

dengan apa yang diterima. Hal ini karena adanya faktor-faktor lain yang 

turut menentukan, seperti noise yang dapat mengganggu jalannya 

penyampaian pesan. 

5. Receiver memahami dan memaknai isi dari pesan yang sudah 

diterimanya dari source. Pada tahap ini, banyak faktor internal 

dari receiver yang akan turut mempengaruhi, seperti pandangannya 

akan suatu hal atau pengalamannya di masa lalu terhadap suatu 

peristiwa. Jadi bisa saja makna yang dimiliki receiver terhadap pesan 

berbeda dengan makna yang dimiliki oleh source. 

6. Setelah memahami dan memaknai pesan, receiver kemudian 

memberikan feedback atau respon yang ia miliki terhadap pesan. 
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Respon ini bisa saja berupa tanggapan terhadap pesan, atau justu 

pertanyaan karena ada hal yang dianggap belum jelas. Dalam tahap ini, 

kedua belah pihak bisa berupaya menyamakan pandangan terhadap 

makna pesan dan melakukan diskusi terhadap isi pesan tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yang 

berarti peneliti sudah mempunyai konsep dan kerangka konseptual. Dalam 

penelitian ini penulis berusaha memperoleh data yang sesuai dengan keadaan, 

gambaran serta realita yang ada di majelis ta’lim tattaqun. Sehingga data yang 

diperoleh dapat dideskripsikan oleh penulis dengan objektif dan rasional sesuai 

dengan kenyataan yang terjadi di lapangan. Penelitian ini menggambarkan objek 

penelitian melalui wawancara mendalam terhadap informan atau narasumber, 

sehingga dapat ditemukan gambaran bagaimana penerapan komunikasi dakwah 

Bil-lisan dalam Meningkatkan Pengetahuan Agama bagi Remaja di Majelis 

Ta’lim Tattaqun. 

 

3.2. Kerangka Konsep 

Adapun kerangka konsep pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

   Gambar 3.2 : Kerangka Konsep 
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3.3. Definisi Konsep 

Adapun konsep pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Komunikasi dakwah adalah proses penyampaian informasi atau pesan dari 

seseorang atau sekelompok kepada seseorang atau sekelompok orang lainya 

yang bersumber dari Al-Quran dan Hadis dengan menggunakan lambang-

lambang baik secara verbal maupun nonverbal dengan tujuan untuk 

mengubah sikap, pendapat, atau perilaku orang lain yang lebih baik sesuai 

ajaran Islam, baik langsung secara lisan maupun tidak langsung melalui 

media. 

b. Masa remaja adalah suatu tahap kehidupan yang bersifat peralihan dan tidak 

mantap. Di samping itu, masa remaja adalah masa yang rawan oleh pengaruh-

pengaruh negative, seperti narkoba, criminal, dan kejahatan seks. Namun kita 

harus mengakui pula bahwa masa remaja adalah masa yang amat baik untuk 

mengembangkan segala potensi positif yang mereka miliki seperti bakat, 

kemampuan, dan minat. Selain itu, masa ini adalah masa pencarian nilai-nilai 

hidup. Oleh karena itu, sebaiknya mereka diberi bimbingan agama agar 

menjadi pedoman hidup baginya. 

c. Menurut akar katanya, istilah majelis taklim terssusun dari gabungan dua 

kata: Majlis yang berarti (tempat) dan Taklim yang berarti (pengajaran) yang 

berarti tempat pengajaran atau pengajian bagi orang-orang yang ingin 

mendalami ajaran-ajaran islam sebagai sarana dakwah dan pengajaran agama. 

Majelis taklim adalah salah satu lembaga pendidikan diniyah non formal yang 
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bertujuan meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT dan 

akhlak mulia bagi jamaahnya, serta mewujudkan rahmat bagi alam semesta. 

d. komunikasi kelompok sebagai interaksi tatap muka dari tiga atau lebih 

individu guna memperoleh maksud atau tujuan yang dikehendaki seperti 

berbagi informasi, pemeliharaan diri atau pemecahan masalah sehingga 

semua anggota dapat menumbuhkan karakteristik pribadi anggota lainnya 

yang akurat 

e. Komunikasi satu arah adalah pesan  disampaikan oleh sumber kepada 

sasaran  dan sasaran tidak dapat  atau tidak mempunyai kesempatan untuk 

memberikan umpan balik atau bertanya. Komunikasi satu arah bisa dikatakan 

sebagai komunikasi yang tidak memberi kesempatan kepada pendengar untuk 

memberikan tanggapan atau sanggahan. 

f. Komunikasi dua arah atau two ways communication adalah proses 

komunikasi dimana terjadi timbal balik (feedback) atau respon saat pesan 

dikirimkan oleh sumber atau pemberi pesan kepada penerima pesan. Jenis 

komunikasi ini berbanding terbalik dengan komunikasi satu arah, dimana 

kedua pihak berperan aktif saling berkesinambungan dan memberikan respon 

terhadap pesan yang dikirimkan satu sama lain. 
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3.4. Kategorisasi Penelitian 

Adapun kategorisasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada table sebagai 

berikut: 

Tabel 3.4 : Kategorisasi Penelitian 

No.                        Konsep Teoritis                               Kategorisasi 

1. Penerapan Komunikasi Dakwah Bil-
Lisan  

- Bil Hikmah 
- Al Mau’idhah Al Hasanah 

  - Al Mujadalah 

2. Pengetahuan Agama Bagi Remaja -  Kognitif 

-  Afektif 

-  Konatif 

 

Sumber; Hasil Olahan 2019 

3.5. Informan atau Narasumber 

 Informan adalah orang-orang yang terlibat dalam objek penelitian yang 

akan di manfaatkan peneliti dalam menggali informasi terkait objek yang 

akan diteliti. Informan adalah Ustadz  Majelis Ta’lim dan 2 (dua) orang 

remaja yang mengikuti majelis. Narasumber dalam penelitian ini sebanyak 3 

(Tiga) orang. 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

 Setelah menentukan tempat dan informan penelitian langkah selanjutnya 

adalah menemukan metode pengumpulan data, dalam rangka mendapatkan 

data yang sesuai dengan permasalahan, maka penulis menggunakan beberapa 

metode : 
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3.6.1. Wawancara 

 Suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu dan 

merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua orang orang atau lebih 

berpendapat secara fisik. Dapat dikatakan bahwa wawancara merupakan 

percakapan tatap muka (face to face) antara pewawancara dengan yang 

diwawancarai, dimana pewawancara bertanya langsung tentang sesuatu 

objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya (Gunawan, 2013: 

160). 

3.6.2. Observasi 

 Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 

pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu dengan 

panca bergantian. Seseorang yang sedang melakukan pengamatan tidak 

selamanya menggunakan panca indra mata saja, tetapi selalu mengaitkan 

apa yang dilihatnya dengan apa yang dihasilkan oleh panca indra lainnya 

(Gunawan, 2013 : 115). 

3.6.3. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 

data dan informasi dalam bentuk tulisan, angka dan gambar yang berupa 

laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah. 
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3.7. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, 

sehingga mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain (Sugiyono 2014: 244). 

 Ada riset kualitatif dapat berupa kata-kata, kalimat-kalimat atau narasi-

narasi, baik yang diperoleh dari wawancara mendalam maupun observasi 

(Kriyantono, 2006: 196). Penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

kualitatif menurut Miles and Huberman yaitu analisis interaktif. Teknik 

analisis data kualitatif dengan analisis interaktif melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data dan ditutup dengan penarikan kesimpulan. Dalam hal ini 

penarikan kesimpulan yang dimaksud adalah membuat pernyataan atau 

kesimpulan secara bulat tentang suatu permasalahan yang diteliti dalam 

bahasa yang deskriptif dan bersifat interpretatif (Idrus, 2009 :151). 

3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian 

  Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Majelis Ta’lim Tattaqun Jln. 

Jongkong No. 1 A Komp. Bulog. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada Juli 

2019 hingga September 2019.  

 

 

 

  



49 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

 Dalam penelitian ini penulis mengambil judul Penerapan Komunikasi 

Dakwah Bil Lisan Dalam Meningkatkan Pengetahuan Agama Bagi Remaja di 

Majelis Ta’lim Tattaqun. Adapun hasil penelitian yang dilakukan penulis adalah 

dalam bentuk wawancara dan kemudian hasil dari wawancara tersebut penulis 

menganalisis dalam bentuk penjelasan berupa narasi. Selain itu penulis juga 

menjelaskan maksud dari pertanyaan yang diajukan kepada informan agar 

informan tersebut mudah memahami pertanyaan yang diajukan penulis. Penulis 

juga memberikan kebebasan kepada informan untuk menjawab setiap pertanyaan 

yang diajukan penulis dan juga tidak menilai salah ataupun benar dari setiap 

jawaban yang diberikan informan. 

 Berikut laporan hasil penelitian penulis melalui wawancara langsung 

bersama 3 (tiga) orang informan yaitu, 1 (satu) orang Ustadz dan 2 (dua) orang 

remaja di Majelis Ta’lim Tattaqun. Untuk mendeskripsikan bagaimana Penerapan 

Komunikasi Dakwah Bil  Lisan Dalam Meningkatkan Pengetahuan Agama Bagi 

Remaja di Majelis Ta’lim Tattaqun dilihat pada hasil wawancara berikut ini : 
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1. Informan I 

Nama   : Ustadz Bawaluddin Ady, S,Pd.I 

Jabatan  : Pimpinan Majelis Tattaqun 

Tanggal Wawancara : 04 September 2019 

 Ustadz Bawaluddin Ady, atau akrab di sapa Ustadz Bawal merupakan 

ayah dari 3 orang anak. Beliau adalah orang asli bersuku Jawa. Beliau sekarang 

aktif mengajarkan ilmu-ilmu agama terkhusus di Majelis Ta’lim Tattaqun.  

 

Gambar 4.1 Informan I 

Sumber : Hasil Penelitian 2019 
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2. Informan II 

Nama   : Edwin Sutio Wary 

Jabatan  : Jamaah Majelis Tattaqun 

Tanggal Wawancara : 09 September 2019 

 Edwin Sutio Wary, atau lebih akrab di sapa dengan panggilan Edwin. 

Edwin adalah seorang mahasiswa tingkat akhir di salah satu universitas bergengsi 

di Medan, Ia dan keluarganya orang asli Medan. Edwin merupakan remaja aktif 

dalam pengajian Majelis Tattaqun. 

 

Gambar 4.2 Informan II 

Sumber : Hasil Penelitian 2019 
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3. Informan III 

Nama   : Arya Faktur Rahman 

Jabatan  : Ketua/Jamaah Majelis Tattaqun 

Tanggal Wawancara : 09 September 2019 

 Arya Faktur Rahman, atau lebih akrab di sapa dengan panggilan Ary. Ary 

dan keluarganya orang asli Langkat. Ia merupakan ketua sekaligus Jamaah dalam 

pengajian Majelis Tattaqun. Ary juga mengatakan suka menghadiri kajian-kajian 

umum, sampai akhirnya ia menetap dan menjadi remaja aktif di Majelis Tattaqun. 

 

Gambar 4.2 Informan III 

Sumber : Hasil Penelitian 2019 
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4.1.1. Penerapan Komunikasi Dakwah Bil Lisan  

Hasil penelitian ini menunjukkan melalui wawancara oleh salah satu 

narasumber yaitu Ust. Bawaluddin Ady, S.Pd.I selaku terkait bagaimana 

penerapan komunikasi dakwah bil lisan dalam meningkatkan pengetahuan 

agama bagi remaja di majelis ta’lim tattaqun.  

Informan Ust. Bawaluddin Ady, S,Pd.I sebagai pimpinan di Majelis Ta’lim 

Tattaqun. Tanggal wawancara : 04 September 2019 

“Beliau menjelaskan bahwa proses komunikasi dakwah bil lisan yang 

diterapkan dalam majelis ta’lim ini hanya menggunakan dua model saja dari 

ketiga model dakwah bil lisan, yaitu bil Hikmah dan Mauidhah al hasanah. 

Untuk Al mujadalah dalam majelis ini belum digunakan karena objek dakwah 

nya remaja. Ustadz juga menjelaskan bahwa Al mujadalah itu adalah 

perdebatan dengan menggunakan logika yang rasional dengan argumentasi 

yang berbeda. Beliau juga menambahkan bahwa Al mujadalah itu jangan 

diasumsikan seperti saling caci maki dan bertengkar, tetapi Al mujadalah 

dalam model ini maksudnya positif, artinya dengan berdiskusi atau 

perundingan yang ditempuh melalui perdebatan serta kemampuan 

mempertahankan argumentasi atau pendapat dengan baik. Maksud dari 

penjelasan ustadz tersebut bahwasanya karena objek dakwahnya remaja dan 

untuk pengetahuan mereka masih yang mendasar dalam artian belum terlalu 

luas maka model dakwah Al mujadalah belum digunakan.” 
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Ustadz juga menjelaskan dengan menerapkan dua model dakwah 

tersebut sejauh ini sudah efektif dan remaja juga mudah memahami dengan 

cepat setiap materi yang disampaikan, ustadz menjelaskan bahwasanya cara 

untuk menarik simpati dari remaja ini adalah kita menggambarkan remaja ini 

seperti mualaf, tetapi mualaf bukan pengertian baru masuk Islam tetapi dalam 

arti hatinya masih lunak dan labil maka ketika proses mendidik tidak perlu 

terlalu keras ataupun kasar supaya mereka merasa nyaman, dan tentunya 

perlu menerapkan bahasa yang jelas dan santun. 

Informan Edwin Sutio Wary sebagai remaja di Majelis Ta’lim Tattaqun. 

Tanggal wawancara : 09 September 2019 

“ Senada dengan pendapat dari Edwin Sutio Wary selaku remaja atau jamaah 

di majelis ta’lim tersebut. Ia mengatakan setiap materi yang diterangkan oleh 

ustadz mudah dipahami dan ia juga menambahkan bahwasanya bahasa yang 

digunakan ustadz jelas, dan beliau pandai memilih bahasa yang pas untuk 

objek dakwah nya.”  

Informan Arya Faktur Rahman sebagai remaja di Majelis Ta’lim Tattaqun. 

Tanggal wawancara : 09 September 2019 

“Pendapat tersebut juga diperkuat oleh remaja atau jamaah lain yang bernama 

Arya Faktur Rahman disaat peneliti melakukan wawancara tentang apakah ia 

mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diberikan ustadz, ia 

mengatakan proses bimbingan yang diberikan ustadz sangat baik dan bahasa 

yang digunakan lugas dan tidak terbata-bata, ia juga mengatakan selain lugas 
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juga tidak monoton dan sesekali ustadz menyelipkan candaan sebagai contoh 

pembahasan, dan dengan hal tersebut lah suasana dakwah menjadi lebih 

hidup dan kami sebagai mad’u tidak terlalu tegang sehingga menangkap 

materi yang diberikan ustadz menjadi mudah.” 

a) Metode Dakwah Bil Hikmah 

Terkait dengan bagaimana metode dakwah bil hikmah, Ust. 

Bawaluddin Ady, S,Pd.I sebagai pimpinan di majelis ta’lim tattaqun 

mengatakan bahwa metode dakwah bil hikmah ini diterapkan dengan cara 

melakukan pendekatan dengan memberikan teladan yang baik dalam sikap, 

perilaku, bersahabat, dan ramah.  

Informan Ust. Bawaluddin Ady, S,Pd.I sebagai pimpinan di Majelis Ta’lim 

Tattaqun. Tanggal wawancara : 04 September 2019 

“ Ustadz mengatakan bahwa fitrahnya manusia itu pada dasarnya suka yang 

sejuk damai tidak ada saling caci mencaci dan mereka juga senang dengan 

pengajian seperti itu, tidak mengghibah sana sini dan on the track semua 

sesuai dengan temanya, sebagaimana dulu pada masanya metode dakwah 

yang dilakukan Nabi Muhammad, antara lain melakukan dakwah bil hikmah, 

yaitu memberikan teladan yang terbaik dalam sikap dan perilaku, dengan 

selalu sopan santun kepada siapapun. Hal ini kemudian diistilahkan dengan 

akhlaqul karimah. Beliau mendapat predikat dari langit “uswatun hasanah” 

yang bermakna teladan terbaik dan terpuji. Dengan metode tersebut, puluhan 
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sampai ribuan orang Arab yang tertarik terhadap ajaran Islam, yang kemudian 

mengucapkan syahadatain.” 

Ustadz juga menerangkan bahwa seorang pendidik baik ustadz atau 

siapapun harus memiliki pandangan positif terhadap objek didikan yang 

masih awam bahwa mereka bukan bodoh tetapi belum mengetahui dan 

memahami ilmunya sehingga kita tidak menghakimi mereka, akan tetapi 

berusaha membuka cakrawala berpikirnya. 

Informan Edwin Sutio Wary sebagai remaja di Majelis Ta’lim Tattaqun. 

Tanggal wawancara : 09 September 2019 

“Keterangan tersebut selaras dengan jawaban dari Edwin Sutio Wary yang 

peneliti wawancarai bahwa dia mengatakan dalam majelis ini kita selalu 

diajarkan oleh ustadz menjadi pribadi yang berakhlaq baik dan terpuji, 

menghargai satu sama lain yang diawali dari lingkungan majelis ini 

khususnya dan sejauh ini sudah saya terapkan karena alangkah baiknya 

sebuah pelajaran itu dapat diamalkan juga.“ 

Informan Arya Faktur Rahman sebagai remaja di Majelis Ta’lim Tattaqun. 

Tanggal wawancara : 09 September 2019 

“Selanjutnya ketika peneliti mewawancarai remaja yang bernama Arya 

Faktur Rahman, jawaban tersebut senada dengan keterangan sebelumnya 

bahwa ada beberapa yang sudah dijalani terlebih dalam urusan akhlaq dari 

apa yang dicontohkan atau diajarkan ustadz selama mengikuti pengajian ini.” 
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b) Metode Dakwah Al Mau’idhah Al Hasanah 

Mengenai bagaimana metode dakwah Al Mau’idhah Al Hasanah, 

peneliti pun melakukan wawancara dengan ustadz perihal bagaimana bentuk 

metode dakwah Al Mau’idhah Al Hasanah. Ustadz juga menjelaskan dalam 

menerapkan metode ini tentunya hal yang terkandung didalamnya berisi 

nasihat, bimbingan, pendidikan, dan peringatan.  

Informan Ust. Bawaluddin Ady, S,Pd.I sebagai pimpinan di Majelis Ta’lim 

Tattaqun. Tanggal wawancara : 04 September 2019 

“Saling menasehati dalam hak atau kebenaran serta kesabaran merupakan 

kewajiban setiap muslim, sebagaimana dalam Hadits dari Abu Hurairah 

Radiyallaahu ‘anhu bahwa Rasulullah SAW bersabda bahwa hak setiap 

muslim terhadap sesama muslim ada enam, salah satunya yaitu bila dia 

meminta nasihat kepadamu maka nasihatilah. Nasihat ini juga diperintahkan 

oleh Allah SWT dalam Qur’an Surah Al Ashr ayat 3 itu dimana Allah 

mengatakan kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh 

dan saling menasehati supaya mentaati kebenaran dan saling menasehati 

supaya menetapi kesabaran. Dalam menggunakan metode ini tentu ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan dimana saya harus menggunakan gaya 

bahasa yang halus dan baik kemudian menyampaikan hal-hal yang utama 

atau penting dan tentunya saya harus menyesuaikan diri dengan aspek tempat, 

waktu, dan materi serta kondisi jamaah dalam majelis ini.” 
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Ustadz juga menjelaskan dalam Surah Al Ashr berpesan agar 

seseorang itu tidak hanya mengandalkan iman saja, melainkan amal 

shalehnya, bahkan amal shaleh dengan iman pun belum cukup karena masih 

membutuhkan ilmu, demikian juga amal shaleh dan ilmu juga masih belum 

memadai kalau tidak ada iman. Memang ada orang yang merasa cukup puas 

dengan ketiganya, dan ada pula yang merasa jenuh, karena itu ia perlu selalu 

menerima nasihat agar sabar dan tabah, sambil terus bertahan bahkan 

meningkatkan iman, amal dan pengetahuan.  

Informan Edwin Sutio Wary sebagai remaja di Majelis Ta’lim Tattaqun. 

Tanggal wawancara : 09 September 2019 

“Penjelasan tersebut diperkuat dengan jawaban remaja bernama Edwin Sutio 

Wary bahwa dia mengatakan dari model tersebut kita bisa mengambil 

kesimpulan tentang berbagai hal-hal yang baik, sehingga saat menyampaikan 

materi ustadz selalu mengingatkan kepada anak-anak majelis untuk selalu 

berbuat kebaikan dan menanggapi segala hal yang terjadi dengan baik, tidak 

untuk berbuat yang merugikan banyak orang dan ustadz juga selalu 

mengingatkan untuk mengamalkan setiap apa yang disampaikan supaya 

menjadi orang-orang yang bertaqwa seperti nama majelis kita ini.” 

4.1.2. Pengetahuan Agama Bagi Remaja 

Setelah melakukan penelitian terhadap penerapan komunikasi dakwah 

bil lisan yang dilakukan dalam majelis ta’lim tattaqun melalui wawancara 
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dengan Ust. Bawaluddin Ady, S.Pd.I selaku pimpinan dalam majelis tersebut, 

selanjutnya peneliti memaparkan 3 aspek yaitu kognitif, afektif dan konatif. 

a) Kognitif 

 Penulis mendapatkan informasi melalui wawancara dengan kedua 

remaja dalam majelis ta’lim tersebut bahwa sebagaimana yang dikatakan 

oleh Ust. Bawaluddin Ady, S.Pd.I komunikasi dakwah yang dilakukan 

dalam majelis tersebut sejauh ini cukup efektif. Pernyataan ustadz 

tersebut diperkuat dengan jawaban dari remaja bahwa mereka memahami 

dengan mudah untuk setiap meteri yang disampaikan, dan pengetahuan 

mereka semakin hari semakin bertambah. Mereka juga menambahkan, 

hal tersebut dibuktikan ketika mereka sedang membaur baik dalam 

suasana diskusi khususnya dalam hal agama dengan orang-orang diluar 

sana, sebelumnya mereka itu merasa malu bahwa pengetahuan agama 

mereka sangat minim dibandingkan orang-orang yang mereka temui, 

tetapi setelah lama mengikuti pengajian ini mereka banyak tahu 

khususnya dibidang yang diajarkan dalam majelis tersebut seperti fiqh, 

tauhid, akhlaq, tafsir Qur’an.  

Informan Edwin Sutio Wary sebagai remaja di Majelis Ta’lim Tattaqun. 

Tanggal wawancara : 09 September 2019 

“ Edwin Sutio Wary mengatakan materi-materi yang disampaikan ustadz 

sangat jelas dan bagus untuk meningkatkan pengetahuan tentang syariat 

Islam kepada saya dan teman-teman yang lain juga dan Alhamdulillah 

saya mudah memahami dari yang sebelumnya belum paham sekarang 
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bisa memahaminya dengan baik, terus menyikapi segala sesuatunya itu 

lebih baik juga karena berkat bimbingan dari ustadz.  

Informan Arya Faktur Rahman sebagai remaja di Majelis Ta’lim Tattaqun. 

Tanggal wawancara : 09 September 2019 

“Jawaban tersebut juga serupa dengan apa yang dijawab oleh remaja lain 

yang bernama Arya Faktur Rahman, ia menjawab bahwa proses  

bimbingan yang diberikan ustadz sangat baik sehingga saya dapat 

memahami materi dengan mudah dan tidak ada hambatan sama sekali.” 

b) Afektif 

 Kemudian yang selanjutnya adalah afektif. Afektif adalah ranah 

yang berkaitan dengan sikap dan nilai, atau perilaku dimana individu 

mempunyai kecenderungan untuk suka atau tidak suka dan ciri-ciri dari 

ranah afektif ini akan tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah 

laku. Dalam hal ini peneliti menemukan jawaban melalui wawancara 

dengan ketiga informan seperti apa yang dikatakan Ust. Bawaluddin Ady 

bahwa banyak hal-hal positif yang saya lihat ketika mereka mengikuti 

pengajian di majelis ta’lim ini.  

Informan Ust. Bawaluddin Ady, S,Pd.I sebagai pimpinan di Majelis Ta’lim 

Tattaqun. Tanggal wawancara : 04 September 2019 

“ Ustadz mengatakan bahwa dakwah yang paling penting itu adalah 

aplikasinya, misalkan saya mengajarkan materi akhlaq tentang ukhuwah, 

saya melihat bagaimana hubungan antara satu dengan yang lain, jika dia 
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paham atau suka dengan materi itu saya melihat bahwa mereka itu 

semakin solid dalam hal berukhuwah. “ 

Informan Edwin Sutio Wary sebagai remaja di Majelis Ta’lim Tattaqun. 

Tanggal wawancara : 09 September 2019 

“ Keterangan yang diberikan ustadz juga senada dengan jawaban remaja 

yang peneliti jadikan informan kedua. Remaja yang bernama Edwin 

Sutio Wary menjawab bahwa alasan nya suka mengikuti pengajian di 

majelis ta’lim ini karena pengajian disini dilakukan secara tematik 

sehingga kita memperoleh pengetahuan lebih terarah bukan seperti 

pengajian-pengajian umum, misalkan kita ngaji materi tentang akhlaq  

dan bentuk output nya adalah ukhuwah sesama teman pengajian 

khususnya, Alhamdulillah akrab semua.” 

Informan Arya Faktur Rahman sebagai remaja di Majelis Ta’lim Tattaqun. 

Tanggal wawancara : 09 September 2019 

“ Remaja lain yang bernama Arya Faktur Rahman juga menambahkan 

banyak hal-hal baru yang saya dapatkan dalam majelis ini seperti selalu 

bertawakal, saling menguatkan ukhuwah islamiyah.” 

c) Konatif 

 Kemudian yang terakhir adalah konatif. Konatif adalah ranah yang 

berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah 

seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil dari konatif ini 

sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil kognitif (memahami sesuatu) 

dan hasil afektif (yang baru tampak dalam bentuk kecenderungan-
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kecenderungan berperilaku), ranah konatif ini berhubungan dengan 

aktivitas fisik, peneliti menemukan jawaban dengan melakukan 

wawancara dan observasi. Adapun hasil dari konatif terhadap remaja 

yang peneliti dapat adalah, dimana ilmu-ilmu yang sudah mereka dapat 

dan kuasai di majelis ta’lim kemudian mereka ajarkan kepada orang-

orang di luar sana sehingga hal tersebut dapat menjadi amal jariyah dan 

tertentunya sedikit banyaknya dapat memberi bermanfaat. 

Informan Arya Faktur Rahman sebagai remaja di Majelis Ta’lim Tattaqun. 

Tanggal wawancara : 09 September 2019 

“ Adapun selain itu jawaban yang diberikan salah seorang remaja yaitu 

Arya Fakhtur Rahman, ia mengatakan bahwa dalam pengajian ini kami 

juga ada semacam pelatihan yang namanya muhadloroh, pelatihan ini 

adalah belajar lebih berani berdiri di depan umum atau semacam menjadi 

penceramah gitulah, untuk melatih mental dan kelancaran berbicara saat 

didepan umum, dan pelatihan ini hanya dilakukan dihari-hari tertentu 

saja, dan outputnya saya sudah mulai terbiasa berani berbicara depan 

umum seperti dikantor tempat saya bekerja dan terkadang sesekali saya 

menyelipkan sedikit ilmu-ilmu agama yang saya peroleh dalam majelis 

ta’lim tattaqun.” 

4.2. Pembahasan 

 Setelah memperoleh informasi melalui wawancara secara mendalam 

terhadap 3 (tiga) informan yang terdiri dari 1 (satu) Ustadz dalam majelis Ta’lim 

tattaqun, dan 2 (dua) remaja aktif pengajian di majelis ta’lim tentang bagaimana 
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penerapan komunikasi dakwah bil lisan dalam meningkatkan pengetahuan agama 

bagi remaja di mejelis ta’lim tattaqun ialah :. 

1. Komunikasi dakwah bil lisan dengan dua model yaitu bil hikmah dan al-

mauidhah al-hasanah mampu memberikan perubahan yang signifikan 

melihat bagaimana remaja-remaja mengamalkan hal-hal positif yang di dapat 

selama mengikuti pengajian di majelis ta’lim tattaqun, mulai dari ukhuwah 

islamiyah semakin kuat dan juga remaja mampu mengaplikasikan 

keterampilan atau kemampuan di tengah masyarakat setelah mereka 

menerima pengalaman belajar tertentu, seperti mengajarkan sedikit ilmu-ilmu 

agama yang diperoleh dan juga mampu menjadi pembicara saat didepan 

umum melalui latihan muhadloroh yang di ajarkan dalam mejelis ta’lim 

tattaqun. Komunikasi dakwah yang dilakukan dalam majelis ta’lim ini 

mengindikasikan bahwa dalam komunikasi dakwah mampu menciptakan  

perubahan sikap (attitude), pandangan (opinion), dan perilaku (behavioral) 

pada pihak sasaran komunikasi dakwah (mad’u), apakah mad’u seorang 

individu (mikro), kelompok (meso), atau masyarakat keseluruhan (makro). 

Perubahan-perubahan sebagai dampak komunikasi yang dilancarkan 

komunikator itu dapat terjadi karena kesadaran secara rasional. Islam sebagai 

agama yang berorientasi pada amal saleh yaitu tingkah laku yang selaras 

dengan pedoman-pedoman dasar Islam yang berupa Al-Quran dan as-Sunnah 

yang sekaligus berkedudukan sebagai akhlak mulia. Dari sini dapat 

dipersepsikan bahwa tujuan dakwah secara luas adalah menegakkan ajaran 

Islam kepada setiap insan sehingga ajaran tersebut mampu mendorong 
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perbuatan yang sesuai dengan ajaran Islam. Sedangkan secara sederhana, 

tujuan komunikasi dakwah secara umum adalah mengubah perilaku sasaran 

dakwah agar mau menerima ajaran Islam dan mengamalkannya dalam tataran 

pribadi kehidupan sehari-hari baik yang berkaitan dengan masalah pribadi, 

keluarga dan sosial kemasyarakatan. Seperti dalam surah An-Nahl 125 yang 

berbunyi : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhan-mu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk”. 

2. Setiap aktivitas dakwah akan menimbulkan reaksi atau efek tertentu, 

demikian juga dakwah sebagai upaya merubah tingkah laku masyarakat, 

sebagaimana dakwah dalam Majelis Tattaqun. Komunikasi dakwahnya selalu 

bertujuan menerangkan, meyakinkan, menimbulkan aspirasi, dan terakhir 

adalah menggerakkan masyarakat sebagai mad’u untuk melaksanakan isi 

pesan keagamaan yang telah disampaikan dalam dakwah. Ustadz juga 

mengatakan pada saat proses pembelajaran ketika kita sampaikan materi nya, 

indikasi mereka itu paham atau sedikit mengerti dengan yang disampaikan itu 

biasanya tetap ada yang bertanya, dan remaja dalam mejelis tattaqun sangat 

aktif bertanya diakhir proses pembelajaran yang diberikan ustadz Sehingga 

setiap kegiatan dakwah yang dilakukan bertujuan untuk mengadakan 

perubahan pada masyarakat ke arah yang lebih baik.  
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Indikator keberhasilan dalam membangun sebuah komunikasi adalah 

harus informatif juga persuasif, dengan kata lain komunikasi tidak hanya 

bertujuan agar orang lain sebatas mengerti dan mengetahui, tapi juga orang 

lain menerima suatu paham atau keyakinan, melakukan sesuatu kegiatan, 

danlain-lain. (Effendy, 2011:54).  

Dakwah tidak hanya menyentuh aspek kognitif dan afektif, tetapi juga 

menyentuh aspek konatif, yaitu dapat mendorong manusia melakukan secara 

nyata ajaran-ajaran Islam sesuai dengan pesan dakwah, maka dakwah 

dikatakan berhasil dengan baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan pemaparan dan hasil analisis data yang telah dijelaskan pada 

bab sebelumnya, maka kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang berjudul 

“Penerapan Komunikasi Dakwah Bil Lisan Dalam Meningkatkan Pengetahuan 

Agama Bagi Remaja di Majelis Ta’lim Tattaqun” adalah sebagai berikut: 

1. Penerapan Komunikasi Dakwah Bil Lisan yang dilakukan dalam Majelis 

Tattaqun hanya menggunakan model Bil Hikmah dan Al Mauidhah Al 

hasanah. Karena kedua model tersebut dapat mudah dipahami oleh 

remaja. Sedangkan Al Mujadalah tidak pakai, karena objek dakwahnya 

remaja maka mereka masih pada tahap pengetahuan yang dasar. 

2. Dakwah Bil Hikmah di Majelis Tattaqun dilakukan dengan memberi 

teladan yang baik dalam sikap, perilaku, bersahabat, dan ramah. Dengan 

kata lain metode ini merupakan pendekatan komunikasi dakwah yang 

dilakukan atas dasar persuasif. Sedangkan dakwah Al Mauidhah Al 

Hasanah dalam menerapkan metode ini tentu ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan dimana harus menggunakan gaya bahasa yang halus dan baik 

kemudian menyampaikan hal-hal yang utama atau penting dan tentunya 

harus menyesuaikan diri dengan aspek tempat, waktu, dan materi serta 

kondisi jamaah dalam Majelis Tattaqun. 

3. Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara sistematis 

dan berproses mengarah kepada perubahan. Perubahan yang dimaksud 
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adalah perubahan tingkah laku, termasuk didalamnya aspek kognitif, 

afektif, dan konatif. 

Adapun aspek kognitif terhadap remaja yang peneliti dapat adalah 

bertambah kuatnya konsep pengetahuan mereka seperti tentang akhlaq, 

fiqh, tauhid, maupun pembelajaran Al-Qur’an. Perubahan afektif berupa 

tumbuh dan bertambahnya kesadaran akan fungsi dan makna pengetahuan 

yang kini dimilikinya, dan juga aspek konatif yang menunjukkan makin 

berkembangnya keterampilan yang mereka miliki. 

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan di atas terkait Penerapan 

Komunikasi Dakwah Bil Lisan Dalam Meningkatkan Pengetahuan Agama Bagi 

Remaja di Majelis Ta’lim Tattaqun, maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai 

berikut : 

1. Diharapkan bagi Majelis Tattaqun untuk tetap mempertahankan model 

dakwah yang diterapkan, karena komunikasi tersebut sudah tergolong 

efektif dan memberikan perubahan yang signifikan bagi remaja dalam 

Majelis Ta’lim Tattaqun. 

2. Hendaknya proses bimbingan di Majelis Tattaqun tidak hanya 

dilaksanakan seminggu 3 kali tetapi ditambah jadwal bimbingan tersebut 

agar remaja lebih semangat lagi dan tidak mudah lupa dengan materi yang 

disampaikan. 

3. Dari pihak pelaksana agar bisa diberikan lagi kegiatan-kegiatan tambahan 

agar bisa mendukung keterampilan remaja Majelis Tattaqun.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

Judul Penelitian     : Penerapan Komunikasi Dakwah Bil-Lisan Dalam 

Meningkatkan Pengetahuan Agama Bagi Remaja di Majelis 

Ta’lim Tattaqun. 

Nama Peneliti         : Mulki. 

Jurusan : Ilmu Komunikasi. 

1. Informan Penelitian. 

a. Pembimbing Agama (Ustadz) 

b. Remaja (2 orang) 

 

2. Daftar Pertanyaan. 

A. Pertanyan yang diajukan kepada Ustadz dalam Majelis Ta’lim Tattaqun. 
1. Sejak kapan Majelis Ta’lim Tattaqun ini dibentuk? 

2. Berapa orang jama’ah/remaja yang datang setiap pengajian? 

3. Berapa kali dalam seminggu Majelis Ta’lim dilakukan? 

4. Apakah pengajian di Majelis Ta’lim ini dilakukan secara tematik atau umum saja? 

5. Apakah ustadz sudah menerapkan ketiga metode dakwah Bil-Lisan? 

6. Bagaimana bentuk ketiga metode  seperti Bil Hikmah, Al Mau’idhah Al Hasanah, 

Al Mujadalah ? 

7. Dari ketiga model tersebut, mana yang lebih sering digunakan? 

8. Apakah ketiga model tersebut dilakukan secara situasional atau by design? 

9. Apakah ada perbedaan pendapat antara ustadz dan remaja dalam proses pengajian 

di Majelis Ta’lim Tattaqun? 

10. Bagaimana ustadz menanggapi remaja yang berbeda pendapat atas penyampaian 

materi yang ustadz sampaikan? 

11. Dari ketiga model tersebut menurut ustadz mana yang lebih disenangi remaja? 

Alasannya? 

12. Bagaimana ustadz mengetahui bahwa dakwah bisa dimengerti oleh remaja? 



B. Pertanyaan yang diajukan kepada Remaja di Majelis Ta’lim Tattaqun. 

1. Apakah saudara selalu mengikuti pengajian yang dilakukan di majelis ta’lim 

tattaqun? 

2. Sudah berapa lama saudara mengikuti pengajian di majelis ta’lim tattaqun? 

3. Apa alasan saudara mengikuti pengajian di majelis ta’lim tattaqun? 

4. Bagaimana pendapat saudara dengan proses bimbingan yang diberikan ustadz? 

5. Sejauh mana saudara memahami materi yang disampaikan selama mengikuti 

pengajian? 

6. Apakah saudara mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan 

ustadz? 

7. Dari model dakwah yang ustadz gunakan, mana yang paling saudara sukai? dan 

apa alasannya? 

8. Selama mengikuti pengajian di majelis tattaqun apakah ada perubahan yang 

saudara alami? 

9. Apakah pengetahuan agama yang saudara terima dari ustadz sudah di terapkan 

dalam kehidupan? 

10. Adakah harapan saudara bagi majelis ta’lim ini untuk kedepannya? 




















